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“Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, dan Allah Maha 

Perkasa atas segala sesuatu. Sesungguhnya dalam penciptaan langit 

dan bumi, dan silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-

tanda bagi orang-orang yang berakal,.(yaitu) orang-orang yang 

mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan 

berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan 

bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau 

menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah 

Kami dari siksa neraka”. 

 

(QS. Ali Imron : 189-1911) 

                                                 
1
 Al-Qur’an Surat Ar-Ruum Ayat 41, Al-Qur’an dan Terjemahanya, Departemen Agama, 

Bandung:  CV. Penerbit J-ART, 2004, hlm. 75 
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ABSTRAK 

 

Ali Imam Musthofa (111385). Model Pengelolaan Perpustakaan dalam 

Penyediaan Sumber Belajar Pendidikan agama Islam di SMP Plus Ar-Rahmat 

Bojonegoro. Skripsi. Jurusan Tarbiyah, Prodi Pendidikan Agama Islam, STAIN 

Kudus. 2015. 

Pengelolaan perpustakaan merupakan hal yang seharusnya dilakukan 

mengingat perpustakaan merupakan sarana yang harus ada di dalam sekolahan. 

Namun keadaan di lapangan masih banyak sekolah yang memiliki banyak 

problem di dalam perpustakaan. Misalnya minimnya manajemen sekolah, 

kurangnya dana, kurangnya koleksi buku, pustakawan, dan bahkan sebagian ada 

sekolah yang belum memiliki perpustakaan yang standar. Salah satu fungsi 

perpustakaan adalah sebagai sumber belajar untuk siswa. Jika perpustakaan 

sendiri belum layak untuk digunakan, maka kebutuhan siswa untuk belajar akan 

terhambat karena kurangnya kualitas perpustakaan yang dimiliki. Maka dari itu, 

pihak sekolahan harus mampu mengelola perpustakaan menjadi lebih berkualitas 

sehingga bisa menjadi sumber belajar bagi siswa. Dengan demikian kegiatan 

pembelajaran akan lebih efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) model pengelolaan 

perpustakaan dalam penyediaan sumber belajar  Pendidikan Agama Islam di SMP 

Plus Ar-Rahmat Bojonegoro. (2) sejauh mana perpustakaan memberikan 

penyediaan sumber belajar siswa khususnya mata pelajaran PAI. (3) faktor 

pendukung dan penghambat pengelolaan perpustakaan dalam penyediaan sumber 

belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif yang disajikan secara deskriptif. 

Pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer meliputi wawancara 

kepada kepala sekolah, pengelola perpustakaan/pustakawan, peserta didik kelas 

dan observasi lokasi penelitian dan data sekunder meliputi arsip-arsip tentang 

keadaan SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro berupa keadaan guru, siswa dan 

struktur organisasi, maupun dokumen-dokumen yang berupa letak geografis, 

keadaan sarana dan prasarana. 

Adapun hasil penelitian ini adalah (1) untuk pengelolaan perpustakaan di 

SMP Ar-Rahmat Bojonegoro, sudah tangani oleh pustakawan karena banyak 

sekolah yang hanya mengandalkan guru ntuk mengelola perpustakaan(2) untuk 

penyediaan sumber belajar, perpustakaan di SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro 

sudah memadai, karena koleksi buku di perpustakaan ini sudah cukup banyak 

antara lain: tentang agama, IPA, IPS, pendidikan, Olimpiade (3) adapun faktor 

pendukung pengelolaan perpustakaan di SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro adalah 

koleksi buku yang cukup untuk belajar, dukungan dari pihak sekolah, rasa ingin 

tahu siswa yang cukup tinggi, adapun faktor penghambatnya adalah pustakawan 

yang masih merangkap sebagai guru, sarana dan prasarana yang belum maksimal, 

kepengurusan yang belum maksimal 

 

Kata Kunci: Model Pengelolaan Perpustakaan, Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Mewujudkan pendidikan yang berkualitas adalah suatu hal yang 

sangat penting. Pendidikan merupakan kunci dalam menghadapi kemajuan 

zaman. Dengan pendidikan kita dapat menambah informasi dan menambah 

wawasan. Pendidikan juga merupakan kebutuhan bagi semua orang tanpa 

terkecuali. Sekolah merupakan komponen utama dalam dunia pendidikan. 

Sekolah yang berkualitas memiliki manajemen yang bagus, sehingga 

menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif serta menjadikan sebuah 

sekolah menjadi sekolah yang efektif. 

Namun semua itu tidak dapat terwujud jika tidak didasari dengan 

keinginan yang kuat serta kerja keras dari pihak sekolah. Semua pihak sekolah 

yang terlibat harus ikut andil dalam memajukan sekolah. Khususnya kepala 

sekolah, staf-staf sekolah serta didukung dari guru-guru dan murid-murid yang 

ikut andil dalam mengembangkan dan memajukan sekolah. Salah satu cara 

untuk memajukan dan meningkatkan kualitas sekolah adalah memperbaiki 

sarana dan prasarana di dalam sekolahan. Dan sarana yang harus ada di dalam 

sekolah adalah perpustakaan. 

Perpustakaan adalah suatu unit kerja dari suatu badan atau lembaga 

tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa buku maupun 

bukan buku yang diatur secara sistematis menurut aturan tertentu sehingga 

dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi setiap pemakainya. 

Keberadaan perpustakaan pada suatu masyarakat modern sangat 

penting karena kebutuhan yang tinggi pada masyarakat akan informasi yang 

dapat menunjang segala aktivitas pendidikan, penelitian, dan perkembangan 

kebudayaan, ekonomi, dan sosial. Sejalan dengan itu, adanya perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi yang berlangsung dengan cepat dan 

penerapannya menyebar hampir di semua bidang kehidupan manusia juga 

mempengaruhi dalam dunia kerja perpustakaan. Pemanfaatan teknologi yang 
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benar dan tepat akan menjadikan sarana untuk meningkatkan kualitas layanan 

dan operasional yang akan membawa perubahan besar dalam bidang 

perpustakaan. 

Mengembangkan perpustakaan merupakan hal yang sangat penting. 

Karena, salah satu sarana dalam sekolah yang harus ada adalah perpustakaan 

dan perpustakaan sendiri merupakan sumber belajar, sumber informasi, dan 

sumber rujukan bagi peserta didik atau tenaga pendidik.  Hal tersebut tidak 

akan dapat terlaksana apabila perencanaan serta pengembangannya tidak 

dilakukan.  

Menurut Darmono, perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang 

diselenggarakan di sekolah guna menunjang program belajar mengajar di 

lembaga pendidikan formal tingkat sekolah baik dasar maupun sekolah 

menengah, baik sekolah umum maupun sekolah Lanjutan. Begitu pentingnya 

perpustakaan dan sesuaipenjelasan Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional RI Nomor 2 tahun 1989 pasal 35 yang mengharuskan setiap satuan 

pendidikan baik yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun masyarakat 

untuk menyediakan sumber belajar yang paling penting adalah perpustakaan.
1
 

Berbagai problematika yang dihadapi oleh perpustakaan antara lain 

minimnya perhatian manajemen sekolah, keterbatasan anggaran perpustakaan, 

ketersediaan tenaga professional pengelola perpustakaan, serta gedung dan 

perabot perpustakaan yang tidak mampu memberikan rasa nyaman bagi 

pemustaka ketika mengakses perpustakaan. Pernyataan ini sesuai dengan apa 

yang disampaikan oleh Woro Salikin, Bidang Pemberdayaan Perpustakaan 

Nasional Republik Indonesia bahwa berbagai problematika yang dihadapi oleh 

perpustakaan sekolah adalah masalah sumber daya manusia, anggaran dan 

mindset tentang pengelolaan perpustakaan. Selain itu banyak sekolah di tanah 

air yang belum memiliki perpustakaan. Tidak kurang dari 98 ribu sekolah dasar 

                                                           
1
 Darmono, Perpustakaan Sekolah, PT. Grasindo, Jakarta , hlm. 259   
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(SD) di Indonesia belum memiliki perpustakaan, dari total SD mencapai 148 

ribu
2
. 

Sedangkan menurut Rahman Saleh kondisi perpustakaan di Indonesia 

pada umumnya bahwa 95% dari sekitar 200.000 perpustakaan sekolah dan daerah 

di Indonesia tidak memiliki sarana dan prasarana memadai layaknya perpustakaan. 

Dari 130.000 sekolah di Indonesia ternyata baru ada 18% diantaranya yang 

memiliki perpustakaan3. 

Kemudian dari data Kementrian Pendidikan Nasional hingga tahun 

2011, dari 143.437 SD, sebanyak 79.445 atau 55,39 persen sekolah tanpa 

perpustakaan. Di SMP sebanyak 39,37 persen sekolah (13.588 dari 34.511 

sekolah) tanpa perpustakaan
4
. 

Berbagai problematika yang dihadapi oleh perpustakaan sekolah serta 

minimnya jumlah perpustakaan sekolah merupakan kondisi perpustakaan 

sekolah pada umumnya. Berbagai problematika yang dihadapi oleh 

perpustakaan sekolah ini menyebabkan perpustakaan sekolah tidak mampu 

menjalankan tugasnya secara maksimal. 

Menurut Qolyubi keberadaan perpustakaan sekolah sampai saat ini 

kondisinya masih memprihatinkan bukan saja pada segi fisiknya (gedung dan 

ruang), tetapi juga dari segi pengelolaannya, sumber daya manusia, koleksi, 

dan alat/perlengkapan fisik yang lain. Perpustakaan sekolah di Indonesia 

keberadaannya masih sangat memprihatinkan karena jumlah
5
. 

Sekolah yang belum memiliki perpustakaan banyak sekali. Untuk 

sekolah yang sudah memiliki perpustakaan, ternyata juga masih memiliki 

masalah yang lain seperti kekurangan atau tidak adanya pustakawan ahli, 

Sudah menjadi rahasia umum jika rata-rata perpustakaan sekolah saat ini 

biasanya hanya dikelola guru atau pegawai tata usaha yang diberi tugas untuk 

                                                           
2
www.mediaindonesia.com/read/2010/07/05/153503/88/14/98.000‐SDdi‐ndonesia‐belum‐Pu

nya‐Perpustakaan diakses tgl 17-11-2015 pkl 09:45 WIB  
3
 http://www.merdeka.com/pernik/95‐perpustakaan‐di‐indonesia‐takrepresentatif ‐ 

ifrbaot.html diakses tgl 17-11-2015 pkl 09:45 WIB 
4
http://edukasi.kompas.com/read/2011/04/04/10332657/Sekolah.Terbelenggu.UU.Perpust

akaan, diakses tgl 17-11-2015 pkl 10:00 WIB 
5
  Qolyubi, Syihabuddin dkk. Dasar‐dasar Ilmu Perpustakaan dan Informasi. (Yogyakarta: 

Jurusan Ilmu Perpustakaan dan Informasi (IPI) Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga, 2003). hal. 8 

http://www.mediaindonesia.com/read/2010/07/05/153503/88/14/98.000‐SDdi‐ndonesia‐belum‐Punya‐Perpustakaan
http://www.mediaindonesia.com/read/2010/07/05/153503/88/14/98.000‐SDdi‐ndonesia‐belum‐Punya‐Perpustakaan
http://www.merdeka.com/pernik/95‐perpustakaan‐di‐indonesia‐takrepresentatif
http://edukasi.kompas.com/read/2011/04/04/10332657/Sekolah.Terbelenggu.UU.Perpustakaan
http://edukasi.kompas.com/read/2011/04/04/10332657/Sekolah.Terbelenggu.UU.Perpustakaan
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merangkap sebagai pengelola perpustakaan. Dengan bekal pelatihan, seminar, 

workshop mereka dipercaya untuk mengelola perpustakaan sekolah. Akibatnya 

pengelolaan perpustakaan sekolah tidak dilakukan secara optimal Disamping 

kekurangan pustakawan juga kekurangan fasilitas bahan pustaka (buku) dan 

fasilitas perlengkapan lain seperti rak buku, lemari katalog, rak majalah, rak 

surat kabar,meja sirkulasi, meja studi carrel, papan display dan lain sebagainya. 

Karena minimnya fasilitas mengakibatkan siswa enggan dating berkunjung ke 

perpustakaan. Berbagai keterbatasan fasilitas ini disebabkan masalah utama 

yang dihadapi oleh perpustakaan yaitu masalah dana
6
. 

Problematika yang dihadapi oleh perpustakaan sekolah harus segera 

dicari solusinya. Solusi ini diperlukan karena perpustakaan menjadi salah satu 

institusi penting dalam proses mencerdaskan kehidupan bangsa. Perpustakaan 

sekolah merupakan salah satu sarana pendidikan penunjang kegiatan belajar 

mengajar di sekolah dan memiliki peranan penting dalam tercapainya tujuan 

pendidikan di sekolah. Tanpa eksistensi perpustakaan sekolah maka tujuan 

pendidikan yang ingin dicapai tidak akan memperoleh hasil maksimal. 

Di SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro perpustakaan diselenggarakan 

sejak berdirinya sekolah. Pengelolaan perpustakaan di SMP Plus Ar-Rahmat 

Bojonegoro juga selalu berupaya agar mampu menjadikan perpustakaan yang 

berkembang. Hal tersebut sangat berpengaruh dalam berkembangnya 

pendidikan dan pengajaran. Melihat dari pentingnya perpustakaan maka 

pengelola perpustakaan SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro berusaha untuk 

mengelola dan mengembangkan perpustakaan agar sesuai dengan fungsinya. 

Layanan yang diberikan kepada siswa, guru dan warga sekolah juga 

berdampak positif akan kemajuan pendidikan di sekolah. Peran yang diberikan 

pengelola perpustakaan tidak lain adalah memberikan pelayanan yang terbaik, 

memberikan informasi, membuat program pengembangan perpustakaan serta 

semua hal yang berkaitan dengan optimalnya perkembangan perpustakaan. 

 

                                                           
6
 Qolyubi, Syihabuddin dkk, Ibid hlm. 8.  
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Maka dari itu untuk mengembangkan perpustakaan sangat dibutuhkan 

peran dari pengelola perpustakaan sekolah demi terwujudnya Perpustakaan 

yang berkembang agar dapat menunjang berjalannya proses belajar mengajar 

bagi peserta didik maupun guru dan semua warga sekolah secara efektif dan 

efisien. 

Dengan demikian, dilihat dari latar belakang diatas peneliti 

mengambil judul “Model Pengelolaan Perpustakaan Dalam penyediaan 

sumber Belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Plus Ar-Rahmat 

Bojonegoro”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Dalam kasus ini penulis mencoba mengangkat masalah yang ada 

sebagai acuan penelitian. Kemudian penulis merumuskan terlebih dahulu agar 

penelitian menjadi terarah. Agar pembahasan dalam penelitian tidak terjadi 

perluasan, maka rumusan masalah yang penulis angkat adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana model pengelolaan perrpustakaan di SMP Plus Ar-Rahmat 

Bojonegoro?  

2. Bagaimana perpustakaan memberikan penyediaan sumber belajar siswa 

khususnya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam SMP Plus Ar-Rahmat 

Bojonegoro? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pengelolaan perpustakaan 

dalam menyediakan sumber belajar siswa di SMP Plus Ar-Rahmat 

Bojonegoro? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dengan memperhatikan rumusan masalah di atas, maka penulis 

mempunyai tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui model pengelolaan Perpustakaan di SMP Plus Ar-

Rahmat Bojonegoro. 

2. Untuk mengetahui sejauh mana penyediaan sumber belajar siswa SMP Plus 

Ar-Rahmat Bojonegoro. 
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3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pengelolaan 

Perpustakaan dalam menyediakan sumber belajar siswa di SMP Plus Ar-

Rahmat Bojonegoro. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan oleh peneliti dalam penyusunan 

skripsi berdasarkan judul dan latar belakang di atas adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah kontribusi 

berupa informasi, pengetahuan bagi pembaca tentang model dan macam 

pengelolaan perpustakaan  atau tentang pentingnya perpustaakan sebagai 

salah satu bagian terpenting yang harus dimiliki oleh lembaga pendidikan. 

Sehingga perpustakaan menjadi lebih hidup dan maksimal sesuai dengan 

peranannya.   

2. Manfaat Praktis  

1. Dapat menunjang pengelolaan perpustakaan yang dilakukan SMP Plus 

Ar-Rahmat Bojonegoro, dengan mengetahui berbagai upaya yang masih 

perlu dikelola lebih lanjut dalam mencapai keberhasilannya. 

2.  Bagi pengelola perpustakaan, dapat menjadi bahan acuan mengetahui 

kondisi perpustakaan SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro ini, sejauh mana 

kebersilannya dalam menyediakan sumber belajar khususnya mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Plus Ar-Rahmat 

Bojonegoro. 

3.  Bagi pihak sekolah harapannya bisa lebih baik lagi dalam mengelola 

perpustakaan agar terwujud perpustakaan yang benar-benar menjadi 

sumber belajar, sumber informasi, dan tempat refeshing untuk siswa-

siswanya. 
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BAB II 

MODEL PENGELOLAAN PERPUSTAKAAN DALAM PENYEDIAAN 

SUMBER BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMP PLUS 

AR-RAHMAT BOJONEGORO 

 

A. Deskripsi Teori 

Kata “Pengelolaan” dapat disamakan dengan manajemen, yang berarti 

pula pengaturan atau pengurusan. Banyak orang yang mengartikan manajemen 

sebagai pengaturan pengelolaan,dan pengadministrasian, dan memang itulah 

pengertian yang populer saat ini. Pengelolaan diartikan sebagai suatu rangkaian 

pekerjaan atau usaha yang dilakukan oleh sekelompok orang untuk melakukan 

serangkaian kerja dalam mencapai tujan tertentu
1
. 

Sedangkan dalam proses manajemen terlibat fungsi-fungsi pokok yang 

ditampilkan oleh seorang manajer atau pimpinan, yaitu perencanaan 

(planning), pengorganisasian (organising), pemimpin (leading), dan 

pengawasan (controlling). Oleh karena itu, manajemen diartikan sebagai proses 

merencanakan, mengorganising, memimpin, dan mengendalikan  upaya 

organisasi dengan segala aspeknya agar tujuan organisasi tercapai secara 

efektif dan efisien. Pengertian manajemen telah banyak dibahas para ahli yang 

antara satu dengan yang lain saling melengkapi"
2
. 

Dalam buku The Principle of Management an Analysis of Managerial 

function menyebutkan fungsi manajemen tersebut ada lima, yaitu, planning, 

organizing, staffing, directing, dan controlling. 

1. Planning atau perencanaan 

Perencanaan dapat diartikan sebagai menentukan sasaran yang 

ingin dicapai, tindakan yang harus dilakukan, bentuk organisasi yang 

sesuai untuk mencapainya dan personal yang harus melaksanakan 

kegiatan tersebut menyangkut pengambilan keputusan tentang apa yang 

                                                           
1
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Rineka Cipta, 

Jakarta, 1998, hlm 31 
2
  Nanang fattah, 2004, http://ejournal.unsri.ac.id/index.php/jsi/index diakses pada tgl 16-

11-2015 

http://ejournal.unsri.ac.id/index.php/jsi/index
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akan dilakukan, bagaimana melakukannya, kapan melakukannya dan 

siapa yang akan melakukan. Oleh karena itu, fungsi perencanaan ini 

merupakan dasar untuk melakukan fungsi-fungsi manajemen yang lain. 

Perencanaan juga mencakup sebagai fungsi budgetting yang merupakan 

rencana pengeluaran sejumlah uang untuk melaksanakan suatu tujuan. 

2. Organizing atau pengorganisasian 

Pengorganisasian adalah penerapan strktur peran-peran melalui 

penentuan aktivitas-aktivitas yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan, 

pengelompokkan aktivitas, penugasan kelompok aktivitas kepada 

manajer, pendelegasian wewenang untuk melaksanakannya, 

pengkoordinasian hubungan-hubungan wewenang dan informasi baik 

horisontal maupun vertikal dalam struktur organisasi. Pengorganisasian 

ini tidak bisa diterapkan pada pekerjaan yang ditangani sendirian seperti 

profesi dokter, pengacara, atau bahkan perpustakaan pribadi yang 

dikelola sendiri oleh pemilik perpustakaan tersebut. Perpustakaan 

demikian sering disebut dengan “one-man library”. Dia adalah bos 

sekaligus pelaksana atau pekerja, dan pemilik yang melakukan fungsi-

fungsi pelaksanaan. 

Struktur organisasi itu sendiri sebenarnya hanyalah alat untuk 

pencapaian tujuan. Jadi, organisasi yang efisien akan dapat 

menyukseskan pencapaian tujuan suatu kelompok kerja. 

3. Staffing atau pengisian jabatan 

Suatu kelompok orang yang sudah mmempunyai rencana dan 

membentuk organisasi harus ditindak lanjuti dengan pengisian jabatan 

dari organisasi tersebut. Fungsi manajemen dalam pengisian jabatan 

(staffing) didefinisikan sebagai pengisian jabatan dalam organisasi 

dengan cara mengidentifikasi kebutuhan tenaga kerja yang ada, 

merekrut, memilih menempatkan promosi, menilai, memberi imbalan 

dan melatih orang yang diperlukan. Kesalahan di dalam pemilihan 

sumber daya manusia dan pengarahan sumber tadi dapat atau bahkan 

menggagalkan pencapaian tujuan yang sudah direncanakan. Oleh 
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karena itu, sering dikatakan bahwa sumber daya menusia merupakan 

modal yang paling berharga bagi suatu organisasi. Oleh karena itu, 

staffing merupakan fungsi yang paling menentukan bagi suatu 

organisasi. Dalam staffing ini barangkali kita sangat perlu 

memperhatikan peribahasa “the right man on the right place” atau kira-

kira berarti memberi tugas kepada orang yang sesuai dengan bidang 

keahliannya. 

4. Directing atau pengarahan 

Keberhasilan dari suatu organisasi tergantung dari banyak faktor. 

Faktor yang cukup banyak menentukan jalannya organisasi adalah 

pimpinan dalam suatu organisasi. Pemimpin inilah yang harus 

mempengaruhi orang lain dalam organisasi agar orang tersebut dapat 

digerakkan atau diperintahkan sesuai dengan arah dan tujuan organisasi. 

Proses pengarahan oleh pimpinan inilah yang kita sebut sebagai 

directing atau lebih jelasnya directing tersebut dapat diartikan sebagai 

memimpin dan mengawasi orang-orang bawahan atau subordinat (tidak 

termasuk manajer atau anggota manajemen). Jadi, proses directing  

tersebut melibatkan kemampuan seseorang untuk mempengaruhi orang 

lain. Dengan demikian, seorang manajer harus mempunyai kemampuan 

untuk memotivasi bawahannya tersebut mau melaksanakan tugasnya 

dengan baik dan tidak terpaksa. 

5. Controlling atau pengawasan 

Pengawasan atau controlling merupakan suatu usaha yang 

sistemasis untuk menetapkan standar prestasi pada sasaran perencanaan, 

merancang sistem-sistem umpan balik informasi, membandingkan 

prestasi aktual dengan standar, menentukan apakah ada penyimpangan 

serta menetapkan cara memperbaiki penyimpangan tersebut. Fungsi 

pengawasan ini dilaksanakan oleh setiap pemimpin di setiap lini, mulai 

dari kepala perpustakaan sampai kepada kepala unit terkecil di 

perpustakaan. Tujuan pengawasan adalah untuk menemukan kelemahan 
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dan kesalahan, kemudian diluruskan dengan menjamin bahwa 

kelemahan dan kesalahan tersebut tidak terulang
3
. 

Sebuah perpustakaan dibangun atas 3 pilar, yaitu: bangunan, koleksi, 

materi, dan personalia (pustakawan). Namun, perlu diketahui bahwa kekuatan 

utamanya terletak pada keuangannya atau pendanaannya
4
. Maksud dari 

pendanaan adalah bahwa setiap kompenen yang ada di dalam perpustakaan 

pasti memerlukan budget atau dana. Dana tersebut digunakan untuk 

memperbaiki sarana dan prasarana dalam perpustakaan, menambahkan atau 

membeli buku-buku yang mungkin dibutuhkan oleh peserta didik atau membeli 

buku yang belum ada di dalam perpustakaan. 

Perpustakaan diartikan sebuah ruangan atau gedung yang digunakan 

untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasanya disimpan menurut 

tata susunan tertentu yang digunakan pembaca bukan untuk dijual
5
. 

Perpustakaan tidak hanya sebagai tumpukan buku tanpa ada gunanya, tetapi 

secara prinsip, perpustakaan harus dapat dijadikan atau berfungsi sebagai 

sumber informasi bagi setiap yang membutuhkannya. Dengan kata lain, 

tumpukan buku yang dikelola dengan baik itu baru dapat dikatakan sebagai 

perpustakaan, apabila dapat memberikan informasi bagi setiap yang 

memerlukannya. Sudah barang tentu timgkat memberikan informasi tersebut 

tergantung keadaan bahan pustaka yang tersedia serta keahlian 

pustakawannya
6
. 

Dalam Undang-Undang No.2 Tahun 1989 tentang pendidikan nasional, 

pasal 35 dinyatakan bahwa setiap satuan pendidikan sekolah yang 

diselenggarakan oleh pemerintah maupun masyarakat harus menyediakan 

sumber belajar. Selanjutnya dijelaskan dalam penjelasannya bahwa pendidikan 

tidak mungkin terselenggara dengan baik apabila para tenaga kependidikan 

                                                           
3
 Abdul Rahman saleh,  manajemen perpustakaan, Universitas Terbuka, Jakarta, 2010, 

hlm 35 
4
 Enyia, 2002,91 

5
 Sulistyo basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan, Gramedia Pustaka utama, Jakarta, 1991, 

hlm. 50 
6
 Ibrahim bafadal, pengelolaan perpustakaan sekolah, PT Bumi Aksara, Jakarta, 2015 

Hlm  3 
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maupun peserta didik tidak didukung  oleh sumber belajar yang diperlukan 

untuk penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar yang bersangkutan. Salah 

satu sumber belajar yang amat penting, tetapi bukan satu-satunya adalah 

perpustakaan
7
. 

Peran perpustakaan dalam dunia pendidikan adalah pada tenaganya”. 

Hal ini dapat diartikan bahwa perpustakaan mempunyai peran sebagai salah 

satu sumber belajar, sumber informasi,dan sumber refernsi bagi peserta didik. 

Oleh karena itu perpustakaan mempunyai daya yang luar biasa dalam 

membantu berhasilnya pendidikan.
8
  

Teknis perpustakaan yang ada di Indonesia tidak jauh berbeda dengan 

perpustakaan yang ada di seluruh dunia. Disebutkan bahwa jenis-jenis 

perpustakaan meliputi Perpustakaan Nasional, Perpustakaan Wilayah, 

Perpustakaan Umum, Perpustakaan Keliling, Perpustakaan Sekolah, 

Perpustakaan Perguruan Tinggi, dan Perpustakaan Khusus atau Dinas
9
. 

Perpustakaan Nasional adalah perpustakaan yang diselenggarakan oleh 

Negara pada tingkat nasional. Perpustakaan ini merupakan tempat untuk 

mendokumentasikan seluruh penerbitan yang dilakukan oleh negara yang 

bersangkutan. Perpustakaan wilayah berkedudukan di Ibu Kota Propinsi 

sebagai pusat kerja sama antar perpustakaan di wilayah propinsi menyimpan 

koleksi bahan koleksi bahan pustaka yang menyangkut propinsi, semua terbitan 

di wilayah perpustakaan umum, menjadi pusat kegiatan belajar, pelayanan 

informasi, penelitian dan rekreasi bagi seluruh lapisan masyarakat, meliputi 

perpustakaan umum Daerah tingkat II di Ibu Kota Kabupaten atau Kotamadya 

atau di tingkat bawahnya. 

Perpustakaan keliling berfungsi sebagai perpustakaan umum yang 

melayani masyarakat yang tidak terjangkau oleh pelayanan perpustakaan 

umum, dengan mengunjungi pusat pemukiman masyarakat. 

                                                           
7
  Soekarman, pedoman umum penyelenggaraan perpustakaan, Op. Cit, hlm.3 

8
 Perpustakaan Nasional RI, Perpustakaan Sekolah; Petunjuk untuk membina, memakai 

dan memeliharaPerpustakaan Sekolah, Jakarta, Perpustakaan Nasional RI,1996, hlm.5. 
9
 Larasati Milburga, Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tanggal 11 Maret 

No.0103/0/1981, hlm 33-34    
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Perpustakaan Sekolah, berfungsi sebagai pusat kegiatan belajar 

mengajar, pusat penelitian sederhana, pusat membaca untuk menambah ilmu 

pengetahuan dan rekreasi. Perpustakaan Perguruan Tinggi, berfungsi sebagai 

sarana kegiatan belajar mengajar, penelitian dan pengabdian masyarakat dalam 

pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi.  

Perpustakaan Khusus atau Dinas, berfungsi sebagai pusat rekreasi dan 

penelitian serta sarana untuk memperlancar pelaksanaan tugas instansi atau 

lembaga yang bersangkutan. Perpustakaan merupakan unit kerja yang 

menyelenggarakan suatu kegiatan didalam sekolah atau masyarakat tersebut. 

Adapun tujuanya agar dapat menunjang kegiatan belajar mengajar di sekolah 

atau pendidikan formal tersebut, baik itu SD, SMP, maupun sekolah lanjutan
10

. 

1. Fungsi Perpustakaan 

Salah satu fungsi perpustakaan adalah mencerdaskan kehidupan 

masyarakat. Upaya-upaya pengelola perpustakaan agar masyarakat gemar 

membaca dan mau mengunjungi perpustakaan patut dihargai. Dengan 

semakin banyaknya pengguna/masyarakat yang mengunjungi dan 

memberdayakan perpustakaan, ini mengindikasikan bahwa perpustakaan 

dapat memenuhi peran dan fungsinya dengan baik. Fungsi perpustakaan 

dari masa ke masa mungkin saja mengalami perubahan dan perkembangan 

namun pada dasarnya fungsi perpustakaan dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

a. Fungsi Edukatif 

Perpustakaan berfungsi sebagai tempat untuk belajar secara 

mandiri, di situ pengguna dapat mencari bahan-bahan yang 

dibutuhkan untuk menambah ilmu dan wawasan. Siapapun dapat 

belajar di perpustakaan dengan mengikuti tata cara dan prosedur 

yang berlaku di perpustakaan tersebut. Dengan fungsi edukatif ini, 

perpustakaan membantu pemerintah, dalam program gemar 

membaca dan mencerdaskan kehidupan bangsa dengan belajar 

sepanjang hayat. 

                                                           
10

 Larasati Milburga, Ibid, hlm 33-34 
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b. Fungsi Informatif 

Perpustakaan mempunyai fungsi informasi, artinya 

informasi yang dibutuhkan oleh pengguna dapat dicari di 

perpustakaan. Jenis informasi informasi yang akan di dapat 

tergantung jenis perpustakaannya, apakah itu perpustakaan 

perguruan tinggi, perpustakaan dan perpustakaan sekolah 

(informasinya biasanya bersifat ilmiah dan semi-ilmiah ada juga 

yang nonilmiah/populer) ataupun perpustakaan Nasional dan 

perpustakaan umum (informasinya lebih beragam, dari yang populer 

hingga yang bersifat ilmiah). 

c. Fungsi Penelitian 

Perpustakaan mempunyai fungsi penelitian, artinya, 

sumber-sumber informasi yang ada di dalam perpustakaan tersebut 

dapat digunakan sebagai bahan rujukan untuk melakukan penelitian. 

Berbagai informasi dapat dijadikan dasar untuk proposal penelitian, 

penunjang penelitian (tinjauan pustaka) yang hasilnya dapat diambil 

menjadi bahan pertimbangan untuk menarik kesimpulan dan saran 

dari suatu penelitian. Umumnya fungsi ini terdapat pada 

perpustakaan perguruan tinggi baik negeri maupun swasta dan 

perpustakaan khusus. 

d. Fungsi Kultural 

Perpustakaan mempunyai fungsi kultural perpustakaan 

memiliki dan menyediakan bahan pustaka baik tercetak maupun 

elektronik yang menyajikan kebudayaan daerah, kebudayaan suatu 

bangsa ataupun kebudayaan antar bangsa. Di perpustakaan juga 

tersimpan koleksi karya budaya manusia dari masa ke masa, yang 

dapat dijadikan rujukan untuk mempelajari sejarah peradaban 

manusia
11

. 
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2. Tugas Perpustakaan 

 Agar tidak ketinggalan zaman, mau tidak mau peran peran 

perpustakaan harus ditingkatkan, dengan begitu tugas perpustakaan 

semakin berat juga. Telah diketahui bersama bahwa tugas perpustakaan 

adalah mengumpulkan, mengolah, memelihara, merawat, melestarikan, 

mengemas, menyimpan, memberdayakan dan menyajikan koleksi bahan 

pustaka kepada pemakai. Jadi, pada prinsipnya tugas perpustakaan adalah 

menyediakan layanan informasi untuk kepentingan masyarakat, baik 

masyarakat ilmiah (pelajar, mahasiswa, guru, dosen, dan peneliti) maupun 

masyarakat luas di sekitarnya. 

Seiring dengan perkembangan zaman maka tugas perpustakaan juga 

semakin luas dan berkembang. Pengelola perpustakaan dituntut lebih jeli 

melihat kebutuhan masyarakat pengguna perpustakaan. Saat ini, pencarian 

informasi dapat diakses lewat internet. Oleh karena itu menjadi tugas 

perpustakaan untuk menyediakan informasi yang dapat lewat internet, 

namun harus pula menyediakan peraturan-peraturan yang dapat 

melindungi kepentingan perpustakaan dan keamanan informasi tersebut. 

 Di samping itu, menjadi tugas perpustakaan juga untuk terus-

menerus memperhatikan kemajuan zaman dan kemajuan teknologi agar 

keinginan masyarakat dalam mengakses informasi dapat terpenuhi. 

Perpustakaan harus harus terus mencari jalan agar tetap tanggap secara 

efektif dan inovatif terhadap lingkungan yang beragam dalam memenuhi 

harapan pengguna. Ini diperlukan agar perpustakaan dan pustakawan 

mampu tetap bertahan hidup (survive) serta berkembang. 

Pustakawan harus mampu menjadi jembatan penyedia informasi 

pada masa lalu, masa kini dan masa depan. Secara garis besar tugas 

perpustakaan adalah sebagai berikut: 

a.  Mengumpulkan, menyimpan dan menyediakan informasi dalam 

bentuk cetak ataupun dalam bentuk elektronik dan multimedia 

kepada pemakai. 

b.  Menyediakan informasi yang dapat dapat diakses lewat internet, 

namun harus pula menyediakan peraturan-peraturan yang dapat 
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melindungi kepentingan perpustakaan dan keamanan informasi 

tersebut. 

c. Terus memperhatikan kemajuan zaman dan kemajuan teknologi 

agar keinginan masyarakat dalam mengekses informasi dapat 

terpenuhi. 

d. Harus mampu menjadi jembatan penyedia penyedia informasi 

pada masa lalu, masa kini dan masa depan. 

e. Perpustakaan harus terus mencari jalan agar tetap tanggap secara 

efektif dan inovatif terhadap lingkungan yang beragam dalam 

memenuhi harapan pengguna
12

. 

 

3. Bahan-bahan pustaka. 

Pemahaman jenis-jenis bahan pustaka perlu sekali bagi seorang guru 

pustakawan, sebab dapat dijadikan dasar untuk menentukan bahan-bahan 

pustaka yang harus diusahakan. 

Bahan-bahan ada bermacam-macam, hal ini bergantung dari mana 

kita meninjaunya. Jenis bahan pustaka bisa ditinjau dari bentuk fisiknya 

dan isinya. 

a. Ditinjau dari bentuk fisiknya, bahan-bahan pustaka bisa dibagi ke 

dalam dua kelompok sebagai berikut: 

1). Bahan-bahan pustaka berupa buku-buku, seperti buku tentang 

psikologi, buku Bahasa Indonesia, buku-buku tentang ilmu 

pengetahuan sosial, buku-buku tentang agama, buku-buku 

tentang ilmu pengetahuan alam. 

2). Bahan-bahan pustaka bukan berupa buku, seperti surat kabar 

majalah, peta, globe, piringan hitam. 

 Bahan-bahan pustaka yang bukan buku ini dapat dibagi lagi 

menjadi dua kelompok sebagai berikut: 

 a). Bahan-bahan tertulis, seperti surat kabar, majalah, brosur, 

laporan, karangan-karangan, klipping. 

 b). Bahan-bahan berupa alat pengajaran, seperti piringan 

hitam, radio, tape recorder, filmslide, projektor, film-strip 

projektor. 

 

b.  Ditinjau dari isinya, bahan-bahan pustaka dapat dibagi ke dalam 

dua kelompok sebgai berikut: 

 1). Bahan pustaka yang isinya fiksi, atau disebut buku-buku fiksi 

seperti buku ceritera anak-anak, cerpen novel. 
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 2). Bahan-bahan pustaka yang isinya non fiksi, atau disebut buku-

buku non fiksi, seperti buku referensi, kamus, biografi, 

ensiklopedi, majalah, dan surat kabar
13

. 

 

4. Model Pengelolaan Perpustakaan 

Perpustakaan yang ada masih berorientasi pada penyediaan 

informasi dalam bentuk fisik seperti dokumen tercetak. Hal ini memang 

sudah cukup untuk kalangan pelajar sehingga untuk layanan baca pun 

sangat mudah tidak harus melalui sistem digital atau teknologi lainnya 

dalam hal pelayanan dan peminjaman buku. Terdapat dua sistem 

penyelenggaraan perpustakaan sekolah yang masing-masing berbeda 

dalam proses peminjaman buku-buku. Kedua sistem tersebut adalah sistem 

terbuka dan sistem tertutup. 

a. Sistem terbuka 

Pada perpustakaan sekolah yang menggunakan sistem terbuka 

murid-murid diperbolehkan mencari dan mengambil sendiri 

buku-buku yang dibutuhan. Jadi pada sistem ini murid-murid 

boleh masuk gudang/ruang buku yang telah ditemukan dibawa 

ke bagian sirkulasi untuk dicatat seperlunya
14

. 

 

Sistem ini banyak digunakan oleh perpustakaan pada umumnya 

khususnya perpustakaan sekolah. Ketika ada siswa yang ingi meminjam 

buku, maka murid harus melihat data katalog buku yang akan dipinjam ada 

atau tidak. Jika ada, maka siswa tersebut boleh meminjam buku tersebut 

setelah itu diserahkan kepada pustakawan untuk dicatat. 

b. Sistem tertutup 

Pada sekolah yang menggunakan sistem tertutup murid-murid 

tidak diperbolehkan mencari dan mengambil sendiri buku-buku 

yang dibutuhkan. Apabila ingin mencari buku harus melalui 

petugas. Jadi pada sistem ini murid-murid tidak diperbolehkan 

masuk ke gudang/ruang buku
15

. 

 

Pelayanan sistem ini adalah jika ada siswa yang ingin meminjam 

buku tertentu, pertama-tama murid harus mencari buku yang akan 

                                                           
13

 Bafadal Iibrahim,  OpCit hlm 27 
14
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dipinjam. Jika sudah, murid meminta kartu pesanan yang harus diisi nama 

dan buku yang akan dipinjam. Setelah itu murid menyerahkan kartu 

pesanan kepada pustakawan. 

5. Layanan Ruang Baca 

Pada perpustakaan besar, ruang baca dapat merupakan ruangan 

tersendiri. Pada perpustakaan tertentu, ruang baca biasanya terletak pada 

sepanjang sisi jendela, sehingga memperoleh sinar dan udara dari luar 

gedung. Sedangkan begian tengah ruangan dipergunakan untuk 

menyimpan rak-rak beserta bukunya. Pada perpustakaan kecil, ruang baca 

biasanya menjadi satu dengan ruang kerja pustakawan, ruang pelayan 

sirkulasi, dan ruang untuk menyimpan koleksi. 

Layanan ruang baca dapat dibagi menurut jenis dan kondisinya. 

a. Layanan ruang baca buku rujukan 

Layanan ini khusus diperuntukkan layanan rujukan di perpustakaan. 

Bahan-bahan pustaka yang ada semuanya meliputi bahan rujukan. 

Alat dan mebel perpustakaan disesuaikan dengan keperluan fisik 

bahan rujukan. Misalnya, untuk bahan berupa globe, dalam ruangan 

tersebut disediakan gantungan buat globe itu berikut sebuah kursi 

bagi yang ingin menggunakannya. 

b. Layanan ruang baca study carrel biasanya berupa meja baca sendiri. 

Sebuah meja ditutup bagian depan, samping kanan da kiri dengan 

papan, supaya membantu pembaca untuk mendapatkan konsentrasi. 

Pada bagian depan ada rak untuk menempatkan buku-buku yang 

sedang dipergunakan pembaca. Kadang-kadang jenis ini dilengkapi 

lampu neon atau lampu baca khusus. 

c. Layanan ruang baca berupa meja kelompok. 

Ruang baca jenis ini ini terdapat di berbagai perpustakaan. 

Maksudnya, untuk menampung banyak pembaca dalam suatu 

tempat. Meskipun demikian meja baca ini memiliki kelemahan dan 

keunggulan. Kelemahannya ialah saling mengganggu di antara 

pembaca dengan ulah yang berlainan dan kepentingan yang 

berlainan pula. Keunggulannya, pertama menghemat ruang dan 

fasilitas perpustakaan, karena adanya ruang baru itu. Kedua di antara 

pembaca dapat saling berhubungan, seperti berdiskusi atau bertanya. 

Dengan demikian dapat menghemat tenaga pustakawan. 

d. Fasilitas untuk ruang baca yang baik 

Ruang baca hendaknya dilengkapi berbagai fasilitas, sehingga 

memberikan kesan nyaman. Kenyamanan ini dapat diperoleh jika 

ruangan diberikan AC atau jendela yang luas sehingga sirkulasi 
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udara berlangsung baik. Penerangan harus memadai, tidak terlalu 

sedikit dan tidak berlebihan
16

. 

 

6. Kepala perpustakaan sekolah atau guru/pustakawan 

Kepala perpustakaan sekolah adalah seseorang yang diberi tanggung 

jawab untuk mengelola perpustakaan. Jabatan ini sebaiknya dipegang 

oleh salah seorang guru sehingga penyelenggaraan perpustakaan sekolah 

benar-benar diintegrasikan dengan proses belajar mengajar yang 

berlangsung di sekolah. Kepala perpustakaan sering pula disebut 

pustakawan sekolah atau guru pustakawan
17

. 

Secara kualitatif guru yang ditunjuk menjadi kepala perpustakaan 

atauguru pustakawan harus memenuhi syarat-syarat tertentu baik 

pengetahuan, skill, maupun attitude-nya. Selain harus di bidang 

pengelolaan seperti merencanakan, mengorganisasi, mengkoordinasi, 

mengevaluasi, juga harus mampu memimpin staf-stafnya sehingga tidak 

hanya menyandang sebagai “status leader” tetapi juga “functional 

leader”
18

. Tugas dan tanggung jawab kepala perpustakaan sekolah 

adalah sebagai berikut: 

a. Membuat perencanaan pembinaan dan pengembangan 

perpustakaan sekolah yang biasanya dibuat pada awal tahun 

ajaran baru. 

b. Mendayagunakan semua sumber yang ada baik sumber manusia 

maupun sumber material. 

c. Mengadakan koordinasi dan pengawasan terhadap semua 

kegiatan perpustakaan sekolah sehingga semuanya mengarah 

kepada tujuan. 

d. Apabila dalam melaksanakan tugasnya kepala perpustakaan 

sekolah dibantu oleh beberapa orang staf maka ia bertanggung 

jawab atas pembinaan anggotanya. 

e. Membuat kebijaksanaan-kebijaksanaan tertentu sehubungan 

dengan pembinaan dan pengembangan perpustakaan sekolah. 

f. Mengadakan hubungan kerja sama dengan kepala sekolah, wakil 

kepala sekolah, semua wali kelas, dan guru-guru dalam rangka 

efisiensi dan efektivitas. 
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g. Mengadakan penilaian terhadap penyelenggaraan perpustakaan 

sekolah
19

. 

 

Jelaslah kiranya bahwa pada dasarnya tugas dan tanggung jawab 

kepala perpustakaan sekolah bersifat profesi bukan teknis. Tetapi 

walaupun demikian kepala perpustakaan sekolah harus mampu juga 

mengerjakan tugas-tugas yang bersifat teknis, misalnya seleksi bahan, 

mengklasifikasi, mengkatalog, menyampul buku, melayani peminjaman, 

dan pengembalian. 

7. Pustakawan sebagai profesi 

Menyangkut makna profesi ada 2 pendekatan, yaitu pendekatan 

secara definisi yang diberikan dalam buku serta pendekatan berdasarkan 

ciri yang ada. Profesi didefinisikan sebagai kelompok lapangan kerja yang 

khusus melaksanakan kegiatan yang memerlukan ketrampilan dan 

keahlian tinggi guna memenuhi kebutuhan yang rumit dari manusia, di 

dalamnya diperlukan adanya cara yang benar akan ketrampilan dan 

keahlian tinggi, hanya dapat di capai dengan adanya penguasaan 

pengetahuan dengan ruang lingkup yang luas, mencakup sifat manusia, 

kecenderungan sejarah dan lingkungan hidupnya, serta adanya disiplin 

etika yang dikembangkan dan diterapkan oleh kelompok anggota yang 

menyandang profesi tersebut. 

Definisi di atas secara tersirat menyaratkan adanya pengetahuan 

formal yang menunjukkan adanya hubungan profesi dengan dunia 

pendidikan tinggi. Lembaga pendidikan tinggi ini merupakan lembaga 

yang mengembangkan dan meneruskan pengetahuan profesional. 

Pandangan lain menganggap bahwa hingga sekarang tidak ada 

definisi yang memuaskan maka digunakan pendekatan ciri profesi
20

. 

Secara umum ada 3 ciri yang disetujui oleh banyak penulis sebagai ciri 

sebuah profesi, yaitu sebagai berikut. 
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a. Sebuah profesi mensyaratkan pelatihan ekstensif sebelum 

memasuki sebuah profesi. Pelatihan ini dimulai sesudah 

seseorang memeroleh gelar sarjana. Sebagai contoh, merekan 

yang telah lulus sarjana baru mengikuti pendidikan profesi, 

seperti dokter, dokter gigi, akuntan, dan pengacara. 

b. Pendidikan dan pelatihan tersebut meliputi intelektual yang 

signifikan. Pelatihan tukan batu, tukang cukur, pengrajin, 

meliputi keterampilan fisik. Walaupun pada pendidikan dokter 

atau dokter gigi mencakup keterampilan fisik, tetap saja 

komponen imtelektual yang dominan. Komponen intelektual 

merupakan karakteristik profesional yang bertugas utama 

memberikan nasihat dan bantuan menyangkut bidang 

keahliannya yang rata-rata tidak diketahui atau dipahami orang 

awam. Jadi, memberikan konsultasi bukannya memberikan 

barang tetapi merupakan ciri profesi. 

c. Tenaga yang terlatih mampu memberikan jasa yang penting 

kepada masyarakat. Dengan kata lain, profesi berorientasi 

memberikan jasa untuk kepentingan umum dari pada 

kepentingan sendiri. Dokter, pengacara, guru, pustakawan, 

engineer, arsitek memberikan jasa yang penting agar masyarakat 

dapat berfungsi, hal tersebut tidak dapat dilakukan oleh  pemain 

catur. Untuk dapat berfungsi maka masyarakat modern yang 

secara teknologis kompleks memerlukan aplikasi yang lebih 

besar akan pengetahuan khusus dari pada masyarakat sederhana 

yang hidup pada abad-abad lampau. Produksi dan distribusi 

energi memerlukan aktivitas oleh banyak enginners. Berjalannya 

pasar uang dan modal memerluka tenaga akuntan, analisis 

sekuritas, pengacara, konsultan bisnis dan keuangan. Singkatnya, 

profesi memberikan jasa penting yang memerlukan pelatihan 

intelektual yang ekstensif
21

. 

 

Perdebatan mengenai pustakawan dapat disebut sebagai profesi atau 

tidak tetap berlangsung sampai sekarang. Secara tradisi perdebatan itu 

berlangsung dalam konteks sosiologis yang lebih luas menyangkut 

definisi profesi secara umum. Ancangan yang paling populer adalah 

ancangan teori sifat atau ciri. Walaupun demikian, ancangan tersebut 

bukan ancangan yang paling memuaskan secara intelektual. Berdasarkan 

ancangan teori sifat tersebut maka profesi diterima atau ditolak 

berdasarkan ciri tertentu yang dimiliki. Adapun ciri tersebut ialah sebagai 

berikut. 
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a. Memiliki bahan tubuh pengetahuan teoritis yang membentuk 

dasar inteleltual. Karena itu, prakrisi memiliki pengalaman dan 

prinsip pengetahuan yang didasarkan atas batang tubuh 

pengetahuan yang tertata secara sistematis dan biasanya diperoleh 

melalui pendidikan formal yang signifikan. 

b. Memberikan otonomi. Perorangan yang mempraktikkan profesi 

tersebut biasanya menjalankan keputusan berdasarkan 

pertimbangan profesional dan dalam batas profesi, mereka bebas 

bertindak sesuai dengan pertimbangan profesional mereka. 

c. Melakukan kontrol atas perilaku praktisi melalui lisensi dan kode 

etik. Profesi sering dikenali berdasarkan kode etik yang 

memberikan profesi wewenang untuk mengontrol keanggotaan 

dan sanksi terhadap praktisi bilamana mereka bertindak di luar 

batas-batas profesional. Hal ini disebut kekuatan struktural. 

Wewenang untuk menarik lisensi, mengatur perilaku dalam 

profesi dan wewenang menarik lisensi dari profesi biasanya 

dilakukan oleh organisasi profesi yang sudah mapan. Pelaksanaan 

wewenang organisasi profesi dalam sebuah profesi tidak 

ditunjang undang-undang. Pelaksanaan itu ditentukan oleh yang 

diumumkan oleh organisasi yang bersangkutan. Pelanggaran atas 

tersebut dapat menimbulkan sanksi berupa pencabutan sementara 

lisensi atau pencabutan lisensi dan dikeluarkan organisasi. 

d. Memiliki tujuan dominan berupa mementingkan kepentingan 

orang lain  dari pada kepentingan sendiri. Artinya, profesi 

menempatkan sebagai tujuan primer pemberbaikan (betterment) 

orang lain dan masyarakat pada umumnya. Profesi memberikan 

jasa penting kepada masyarakat dan nilai jasa tersebut melebihi 

kepentingan pribadi. Dalam hal demikian, profesi merupakan 

“panggilan” bukannya pekerjaan (occupation). Hal ini tercermin 

pada asal profesi yang tumbuh dari biarawan yang memberikan 

jasa profesi keyakinan
22

. 

 

8. Bidang kegiatan pustakawan 

 Bidang kegiatan pustakawan terdiri dari unsur utama dan unsur 

penunjang. Kegiatan yang masuk dalam dalam unsur utama adalah: 

a. Pendidikan 

b. Pengorganisasian dan pendayagunaan koleksi bahan 

pustaka/sumber informasi 

c. Pemasyarakatan perpustakaan 

d. Pengkajian pengembangan perpustakaan, dokumentasi, dan 

informasi 

e. Pengembangan informasi 

 Kegiatan yang masuk unsur penunjang adalah: 

a. Mengajar 
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b. Melatih 

c. Membimbing mahasiswa dalam penyusunan skripsi, tesis dan 

disertasi yang berkaitan dengan ilmu perpustakaan, dokumentasi, 

dan informasi 

d. Memberikan konsultasi teknis sarana dan prasarana perpustakaan, 

dokumentasi dan informasi 

e. Mengikuti seminar, lokakarya, dan pertemuan sejenisnya di 

bidang kepustakawanan 

f. Menjadi  anggota organisasi profesi kepustakawanan 

g. Melakukan lomba kepustakawanan 

h. Mendapat penghargaan/tanda jasa 

i. Menyunting risalah pertemuan ilmiah 

j. Keikutsertaan dalam tim penilai jabatan pustakawan
23

. 

 

9. Tugas pokok pustakawan 

 Tugas pokok adalah tugas kepustakawanan yang wajib dilakukan 

oleh setiap pustakawan sesuai dengan jenjang jabatannya. Tugas pokok 

pustakawan adalah sebagai berikut. 

a. Pengembangan koleksi, adalah kegiatan yang ditujukan untuk 

menjaga agar koleksi perpustakaan tetap mutakhir dan sesuai 

dengan kebutuhan pemakai. Pengembangan koleksi meliputi 

kegiatan membuat desiderata, melakukan survei minat pemakai, 

meregistrasi bahan pustaka, menyeleksi bahan pustaka, 

menyeleksi dan menyiangi koleksi. 

b. Pengolahan bahan pustaka/koleksi, adalah kegiatan 

mendeskripsikan bahan pustaka dan menyiapkan sarana temu 

kembali informasi. Pengolahan bahan pustaka/koleksi meliputi 

katalogisasi deskripsi, klasifikasi, penetapan tajuk subjek serta 

pengelolaan data bibliografinya, yaitu melakukan verifikasi data 

bibliografi, melakukan katalogisasi, menentuka tajuk subjek 

mengklasifikasi, menentukan kata kunci, membuat sari karangan 

indikatif, membuat sari karanga informatif membuat anotasi, 

mengalihkan data bibliografi, menyunting data bibliografi, 

menyusun bibliografi, indeks, dan sejenisnya, mengelola data 

bibliografi dan membuat kelengkapan pustaka. 

c. Penyimpanan dan pelestarian bahan pustaka, adalah kegiatan 

menjaga penempatan koleksi perpustakaan yang ditujukan untuk 

memudahkan penemuan kembali, memperkecil kerusakan dan 

memperpanjang usia bahan pustaka. Kegiatan ini mencakup 

menata, melindungi, merawat, memelihara, dan mengawetkan 

atau mereproduksi kembali bahan pustaka koleksi perpustakaan. 

                                                           
23

  Abdul Rahman Saleh, Op.Cit hlm 7.39 



23 
 

 
 

d. Pelayanan informasi, adalah memberikan bantuan dan jasa 

informasi kepada pemakai perpustakaan yang terdiri dari layanan 

sirkulasi, perpustakaan keliling, layanan pandang dengar, 

penyajian bahan pustaka, layanan rujukan, penelusuran literatur, 

bimbingan membaca, bimbingan pemakai perpustakaan, membina 

kelompok pembaca, menyebarkan informasi terbaru dan kilat, 

penyebaran informasi terseleksi, membuat analisis kepustakaan, 

bercerita kepada anak-anak, dan statistik
24

. 

 

B. Hasil Penelitian Terdahulu 

1. Hasil penelitian Sidratul Mustofa pada tahun 2004 berjudul 

“Pengelolaan Perpustakaan Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 

Sewon Bantul” 

Setelah dilakukan suatu penelitian ditemui bahwa pertama proses 

pengelolaan perpustakaan Sekolah lebih banyak dilakukan oleh pengelola 

juga bapak atau ibu guru. Dengan demikian perlu memperhatikan 

pembagian tugas mengajar dengan tugas sebagai pengelola perpustakaan. 

Kedua pengelolaan perpustakaan yang optimal dan berkesinambungan, 

diperlukan regenerasi petugas yang lebih menguntungkan dan tidak 

menimbulkan gejolak. Ketiga para siswa kurang memiliki rasa tanggung 

jawab terhadap sarana-sarana yang ada di sekolah termasuk perpustakaan. 

 

 

2. Hasil penelitian M.Umar Hadi pada tahun 2003 yang berjudul 

“Manajemen Perpustakaan di SMU N di Kota Semarang 

Setelah dilakukan suatu penelitian ditemu bahwa beberapa 

indikator pelaksanaan fungsi manajemen perlu ditingkatkan. Hasil 

penelitian ini dapat pakai sebagai titik tolak dalam upaya perbaikan mutu 

sumber belajar, khususnya dari segi pengaplikasian fungsi manajemen 

perpustakaan di sekolah. Hal ini dapat dijadikan masukan bagi semua warga 

disekolah, yaitu kepala sekolah, guru, peserta didik, orang tua, masyarakat 

dan semua pihak yang terlibat dalam urusan perpustakaan sekolah. 

                                                           
24

  Abdul Rahman saleh, Ibid hlm 7.40 
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C. Kerangka Berpikir. 

Perpustakaan sekolah akan memberi manfaat yang optimal kepada 

para siswa dan guru apabila pengelolaanya baik. Jika pengaturan atau 

pengelolaan perpustakaan dilaksanakan dengan baik, layanan kepada pemakai, 

para pembaca, warga sekolah akan meningkat mutunya. Untuk itu kegiatan 

pengelolaan perpustakaan harus berpedoman kepada acuan yang ada serta 

masalah-masalah praktis yang dihadapi. 

Sebagai sebuah unit kerja, perpustakaan terdiri atas beberapa bagian 

yang harus ditangani, untuk itu peran sumber daya manusia di sekolah itu harus 

berperan dalam mendayagunakan perpustakaan. Seorang kepala sekolah ikut 

bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran yang 

telah diprogramkan. Kepala sekolah bertanggung jawab pula terhadap 

keberadaan baik buruknya perpustakaan sekolah, karena dimanfaatkan 

tidaknya perpustakaan sekolah sangat berhubungan eratdengan manajemen 

didalam suatu sekolah. Sementara petugas perpustakaan sekolah bertanggung 

jawab penuh terhadap penyelenggaraan dan pengelolaan seluruh kegiatan 

perpustakaan sekolah dengan segala kemampuannya. 

Demikian juga guru, juga berperan dalam memotivasi para peserta 

didiknya untuk mau dan berkesadaran memanfaatkan sarana perpustakaan 

sebagai sumber belajar, yang sangat berharga. Tentu saja dengan harapan 

setelah para siswa dapat memanfaatkan sarana tersebut meningkatkan 

kemampuan dan wawasannya tentang berbagai bidang keilmuwan. 

Selama ini, pengelola perpustakaan sekolah kurang memperoleh 

perhatian dari pihak manajemen sekolah, dalam hal ini kepala sekolah dan 

tenaga perpustakaan. Maka jika tenaga perpustakaan selaku Top manajer, dan 

sekolah bisa menghargai akan pentingnya perpustakaan sekolah, akan bisa 

mendorong kemajuan daya guna perpustakaan tersebut. Sementara aspek-aspek 

teknis yang sangat dibutuhkan oleh perpustakaan sekolah seperti fasilitas serta 

sarana dan prasarana akan bisa dipikirkan kemudian, dalam rangka 

meningkatkan perpustakaan sekolah tersebut. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini jenis penelitiannya adalah field research yaitu 

penelitian yang dilakukan di lapangan atau lingkungan tertentu.
1
 Untuk 

menyusus penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kualitatif, yaitu: 

penelitian yang bersifat atau meneliti karakteristik bahwa datanya dnyatakan 

dalam keadaaan yang sewajarnya atau sebagaimana adanya dengan tidak 

merubah dalam betuk simbol-simbol atau bilangan.
2
 

Adapun karakteristik penelitian kualitatif adalah
3
 

1. Dilakukan pada kondisi yang ilmiah, (sebagaimana lawanya adalah 

eksperimen), langsung kesumber data dan peneliti adalah istrumen kunci 

2. Penelitian kualitatif lebih bersifat dekskriptif. Data yang kata yang 

berkumpul berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan 

pada angka 

3. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses dari pada produk 

4. Penelitian kualitatif melakukan analisis data secara induktif 

5. Penelitian kualitatif lebih menekankan makna (data yang terbalik tematik) 

Penelitian deksriptif ditunjukan untuk mendiskripsikan suatu keadaan 

atau fenomena-fenomena apa adanya dan para peneliti tidak melakukan 

manipulasi atau memberikan perlakuan-perlakuan tertentu pada obyek 

penelitian, semua kegiatan atau peristiwa berjalan seperti apa adanya.
4
 

 

                                                           
1
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Rineka Cipta, 

Jakarta, 1998, hlm.11. 
2
 Hadari Nawawi dan Mini,  Martini , Penelitian Terapan, Gajah Mada University Press, 

yogyakarta,1996, hlm 174 
3
 Sugiyono, Op.Cit,hlm.21-22 

4
 Nanasyaodih Sukmadinata, Metode dan Pendidikan, Remaja Rosdakarya, 

Bandung,2006, hlm. 18. 
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B. Lokasi Penelitian 

Penelitian melakukan penelitian di SMP Plus Ar-rahmat desa Sumbang 

Jl. Untung Suropati no. 48 kecamatan Kota Kabupaten Bojonegoro. Peneliti 

melakukan penelitian ditempat tersebut karena lokasi tersebut terdapat 

korelasi dengan judul peneliti yakni tentang model pengelolaan  perpustakaan 

dalam penyediaan sumber belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Plus Ar-

rahmat Bojonegoro. 

 

C. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer atau data pertama adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.
5
 Hal ini mempunyai arti data 

tersebut diperoleh dari sumber asli seperti dari kepala sekolah dan petugas 

perpustakaan untuk memberikan penjelasan mengenai model pengeloalaan  

perpustakaan dalam penyediaan sumber belajar Pendidikan Agama Islam 

di SMP Plus Ar-rahmat Bojonegoro 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul  data.
6
 Hal ini mempunyai arti bahwa data yang 

diperoleh peneliti berasal dari laporan dan dokumentasi yang terkait seprti 

profil Sekolah, struktur organisasi sekolah, keadaan guru, siswa, sarana 

prasarana dan literatur buku yang terkait.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti dalam meneliti hal ini, menggunakan teknik pengumpulan data 

sebagai berikut : 

a. Observasi. 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan sistematik 

terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian. Pengamatan dan 

                                                           
5
 Sugiyono, Op.Cit, hlm. 308. 

6
 Sugiyono, Loc.Cit, hlm. 309. 
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pencatatan yang dilakukan terhadap obyek di tempat terjadi atau 

berlangsungnya peristiwa, sehingga observasi berada bersama obyek yang 

diselidiki, disebut observasi langsung. Sedangkan observasi tidak langsung 

adalah pengamatan yang dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu 

peristiwa yang akan diselidiki.
7
 Observasi ini dilakukan untuk melengkapi 

data wawancara dengan secara langsung terjun ke lapangan melihat 

kondisi geografis dan proses belajar mengajar maupun perilaku dari 

responden ataupun subyek penelitian. Lokasi penelitian sendiri terdapat di 

lokasi SMP Plus Ar-rahmat Bojonegoro. 

b. Metode interview (wawancara)  

Merupakan suatu metode pengumpulandata yang dilakukan dengan 

tanya jawab baik secara langsung maupun secara tidak langsung.
8
Metode 

ini peneliti gunakan sebagai metode pelengkap untuk memperoleh data 

lain dari sumbernya.  

Sugiyono dalam bukunya mengemukakan terdapat beberapa macam 

wawancara, yaitu wawancara terstruktur, semiterstruktur, dan tidak 

terstruktur
9
. 

1. Wawancara terstruktur (structured interview) 

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data,  bila peneliti atau pengumpul data telah 

mengetahui dengan pasti tentang informasi yang telah diperoleh. 

Oleh karena itu di dalam wawancara, pengumpul data telah 

menyiapkan intrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyan 

tertulis yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan. Dengan 

wawancara terstruktur ini setiap responden diberi pertanyaan yang 

sama, pengumpul data mencatatnya. Dengan wawancara 

terstruktur ini pula, pengumpulan data dapat menggunakan 

beberapa pewawancara sebagai pengumpul data. Supaya setiap 

                                                           
7
S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Rineka Cipta, Cet.IV, Jakarta, 2004, 

hlm. 158-159. 
8
 Moh. Natsir, Metodologi Penelitian, Galia Indonesia, Jakarta, 1993, hlm. 234. 

9
 Sugiyono, Ibid hlm. 319  
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pewawancara mempunyai ketrampilan yang sama, maka 

diperlukan training kepada calon pewaancara. 

Dalam melakukan wawancara, selain harus membawa 

instrumen sebagai pedoman untuk wawancara, maka pengumpul 

data juga dapat menggunakan alat bantu seperti tape recorder, 

gambar, brosur dan material lain yang dapat membantu 

pelaksanaan wawancara menjadi lancar. 

2. Wawancara semiterstruktur (semistructured interview) 

Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-depth 

interview, di mana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila 

dibandingkan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis 

ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, 

di mana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-

idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu 

mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan 

oleh informan. 

3. Wawancara tak berstruktur 

Wawancara tidak berstruktur, adalah wawancara yang bebas 

di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 

telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 

datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa 

garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. 

Wawancara tidak terstruktur atau terbuka, sering digunakan 

dalam penelitian pendahuluan atau malahan untuk penelitian yang 

lebih mendalam tentang subyek yang diteliti. Pada penelitian 

pendahuluan, peneliti berusaha mendapatkan informasi awal 

tentang berbagai isu atau permasalahan yang ada pada obyek, 

sehingga peneliti dapat menentukan secara pasti permasalahan 

atau variabel apa yang harus diteliti. Untuk mendapatkan 

gambaran permasalahan yang lebih lengkap, maka peneliti perlu 
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melakukan wawancara kepada fihak-fihak yang mewakili berbagai 

tingkatan dalam obyek. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara 

semiterstruktur (semistruktured interview). Karena wawancara ini bersifat 

lebih bebas dan lebih santai jika dibandingkan jenis wawancara yang 

lainnya. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk menemukan  masalah 

secara lebih terbuka. Sehingga imformas yang didapat menjadi lebih luas 

dan lebih jelas. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang 

tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, penulis menyelidiki 

benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah dokumen, peraturan-

peraturan, notulen rapat, catatan, dan sebagainya.
10

 Dalam teknik 

pengumpulan data ini, peneliti mencari barang yang berhubungan dengan 

tulisan, guna untuk mendapatkan kondisi umum di SMP Plus Ar-rahmat 

Bojonegoro dan perpustakaannya. Sesuai dengan judul peneliti, yaitu 

model pengelolaan perpustakaan dalam penyediaan sumber belajar 

Pendidikan Agama Islam di SMP Plus Ar-rahmat Bojonegoro. 

d. Triangulasi 

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti 

melakukan pengumpulan data dengan trangulasi, maka sebenarnya peneliti 

mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu 

mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan 

berbagai sumber data. 

Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan 

data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. 

Peneliti menggunakan observasi partisipasif, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. Triangulasi 
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sumber berarti, untuk mendapatlan data dari sumber yang berbeda-beda 

dengan teknik yang sama.
11

 Tujuan dari trangulasi bukan untuk mencari 

kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi lebih pada peningkatan 

pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi teknik yaitu 

menggunakan teknik pengumpulan yang berbeda-beda untuk mendapatkan 

data dari sumber yang sama. 

E. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif ada beberapa macam, 

diantaranya : 

1. Uji Credibility (validitas Internal) 

Uji ini dilakukan untuk mendapatkan data yang dipercaya. 

Biasanya dalam uji ini dilakukan dengan berbagai macam cara diantaranya 

perpanjangan waktu, peningkatan ketekunan, triangulasi, diskusi dengan 

teman, dan analisis khusus negatif yang terkait dengan judul yang 

diangkat. 

2. Uji Transferability 

Uji ini diterapkan pada penelitian kualitatif supaya orang 

memahami hasil penelitian secara tepat dan dapat digunakan pada konteks 

dan situasi lain, sehingga peneliti membuat laporan dengan memberikan 

uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya. Pengujian ini 

berfungsi sebagai penjelasan serta pemerinci dari hasil penelitian yang 

terkait dengan SMP Plus Ar-rahmat Bojonegoro. Yaitu tentang model 

pengelolaan perpustakaan dalam penyediaan sumber belajar Pendidikan 

Agama Islam di SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro. 

3. Uji Dependability 

Uji ini dilakukan karena banyaknya peluang seorang peneliti 

mempunyai data tanpa kelapangan secara langsung, maka penelitian ini 

tidak reliabel atau dependabel. Data ini terkait dengan data dokumentasi 

                                                           
11

 Sugiyono, Ibid hlm. 330 
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yang telah terlampir jelas dan telah ada sebagai data utama data 

dokumentasi. 

F. Teknik Analisis Data 

 Setelah mendapatkan data yang diperlukan, maka data-data yang 

diperoleh tersebut analisis dengan metode deskriptif. Analisis data merupakan 

proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, 

kategori dan satuan uraian dasar.
12

 Miles dan Huberman, mengemukakan 

bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 

jenuh. Aktivitas dalam analisis data meliputi : 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang 

akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah data 

temuan.Oleh karena itu, kalau peneliti dalam melakukan penelitian, 

menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum 

memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan perhatian dalam meneliti 

dalam reduksi data. Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang 

memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang 

tinggi. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, menyatakan “the most 

frequent form of display data for qualitative research data in the past has 

been narrative text”. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

3. Conclusion Drawing / verifikasi 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan 

dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih 
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 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, PT. Al-Ma’arif, Bandung, 1999, 

hlm.103. 
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remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat 

berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.
13

 Dalam hal 

ini, model pengelolaan perpustakaan dalam penyediaan sumber belajar 

Pendidikan Agama Islam di SMP Plus Ar-rahmat Bojonegoro. 

 

 

 

                                                           
13

Sugiono, Op. Cit, hlm.338-345 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro 

1. Sejarah Singkat SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro 

Sejarah berdirinya SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro berawal dari 

sebuah lembaga pondok pesantren modern, dan gedungnya sudah berdiri 

sejak 2001 M, dan merupakan lembaga yang sudah tersedia sarana dan 

prasarana yang lengkap dengan segala jenis pendukungnya. Pada waktu 

itu lembaga ini belum mempunyai manajemen yang jelas. Untuk mengisi 

kekosongan menejemen di gedung tersebut, maka gedung Ar-Rahmat 

disewakan kepada SMP Negeri 7 Bojonegoro selama 1 tahun sebagai 

sarana untuk proses belajar mengajar yang baik. 

Pada tahun 2003 M, SMP Plus Ar-Rahmat telah memulai untuk 

menerima Pendaftaran Peserta Didik Baru (PPDB), sebagai seleksi bagi 

calon-calon siswa baru bagi SMP Plus Ar-Rahmat dengan baik. Karena 

bila dengan adanya penyeleksian ini, maka diharapka output yang akan 

dihasilkan pun akan menjadi maksimal. Semenjak itulah perkembangan 

SMP Plus Ar-Rahmat dengan berbagai keunggulan dan kelemahannya, 

hambatan dan tantangan yang dihadapi di dalam meraih prestasinya 

hingga sekarang ini. 

SMP Plus Ar-Rahmat adalah salah satu sekolah yang menggunakan 

sistem Boarding Islamc School, sekolah ini selain menerapkan kurikulum 

sekolah (Kemendiknas), sekolah ini juga menggunakan sistem pondok 

pesantren (yang menerapkan nilai-nilai keagamaan), sebagai nilai 

pembudayaan sekolah dan di pondoknya. Sekolah ini berlokasi di tengah 

jantung kota Bojonegoro, karena lokasinya sangat strategis tepatnya 

dipinggir jalan raya yang menghubungkan antara Provinsi Jawa Timur 

dengan Provinsi Jawa Tengah. Dan SMP Plus Ar-Rahmat ini berdekatan 

dengan SDIT unggulan di Bojonegoro. Sehingga di sana akan tercipta 

suasana/iklim yang mendukung proses belajar mengajar dengan baik. 
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SMP Plus Ar-Rahmat beralamat di Jl. Untung Suropati no. 48 Kecamatan 

Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro. Dan didirikan pada tanggala 1 Mei 

2003 oleh H. Rahmat (H. Jasmidi), seorang pengusaha tembakau terkaya 

di Bojonegoro pada saat beliau sudah tidak ada (almarhum). 
1
 

2. Letak Geografis 

Berdasarkan letak geografisnya SMP Plus Ar-Rahmat terletak di Jl. 

Untung Suropati no. 48 Bojonegoro dengan luas tanah 4.404 m
2
, 

merupakan tempat strategis, karena berada tepat di jantung kota 

Bojonegoro tepatnya disebelah barat tugu Adipura kota Bojonegoro, 

sebelah selatan alun-alun kota Bojonegoro dan tepat di depan SMA 

Katolik Ign. Slamet Riyadi. SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro 

berpredikat sekolah swasta memiliki peserta didik sejumlah 173 orang 

yang terdiri dari 6 rombongan belajar,  dan 15 orang tenaga pendidik. 

Untuk mendiskripsikan keadaan geografis tersebut di atas, berikut ini 

kami berikan gambaran batas-batas yang mengelilingi SMP Plus Ar-

Rahmat Bojonegoro: 

a. Sebelah utara :  SMAN 1 Bojonegoro dan alun-alun kota 

Bojonegoro. 

b. Sebelah barat : Jalan raya M.H Thamrin dan pemukiman warga. 

c. Sebelah timur :  Tugu Adipura Bojonegoro. 

d. Sebelah selatan :  SMA Katolik Ign. Slamet Riyadi.
2
 

Sistem pendidikan di SMP Plus Ar-Rahmat adalah Pondok Pesantren 

Modern  dan Boarding School. Jadi selama 24 jam para siswa berada di 

dalam lingkungan sekolah. Untuk penginapan di SMP Plus Ar-Rahmat 

juga menyediakan asrama untuk para siswanya. Sehingga kemungkinan 

terlambat yang dialami siswa dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) 

bisa diminimalisir. Dilihat dari letak geografis SMP Plus Ar-Rahmat 

Bojonegoro berarti sangat dekat dari pemukiman penduduk dan pusat 

                                                           
1
Data Dokumentasi SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro, dikutip tanggal 17 Desember 2015 

2
Data Dokumentasi SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro, dikutip tanggal 17 Desember 2015 
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kota sehingga siswa sangat mudah untuk mencari informasi dari luar 

sekolahan.
3
 

3. Visi, Misi, dan Tujuan SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro 

a. Visi  SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro adalah “Mencetak generasi 

bangsa yang berbudi luhur, unggul dalam prestasi,  

berpengetahuan luas, berpikir bebas dan menguasai IPTEK 

berladaskan Iman dan Taqwa kepada Allah SWT”
4
 

b. Misi SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro adalah : 

1) Melaksanakan pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) 

2) Melaksanakan pembelajaran secara efektif dengan didukung 

tenaga yang profesional serta sarana dan prasarana yang 

memadai. 

3) Melaksanakan pengembangan dan inovasi-inovasi sumber 

pembelajaran berbasis teknologi dan informatika. 

4) Melaksanakan pengembangan standar pencapaian ketuntasan 

kompetensi lulusan pada tiap tahun. 

5) Melaksanakan pengembangan keikutsertaan lomba-lomba 

bidang akademik nonakademik. 

6) Melaksanakan pengembangan kompetensi profesionalisme 

pendidik dan tenaga kependidikan. 

7) Melaksanakan pengembangan jaringan internet bagi peserta 

didik, pendidik dan tenaga kependidikan. 

8) Melaksanakan pengembangan implementasi Manajemen 

Berbasis Sekolah (MBS) mengenai kemandirian/otonomi 

sekolah, transparasi, akuntabilitas, partisipasi/kerjasama, 

fleksibilitas, dan kontinuitas baik mngenai program, keuangan, 

hasil program oleh pihak manajemen sekolah. 

                                                           
3
 Hasil Observasi di SMP Plus Ar-Rahmat, dilaksanakan pada tanggal 21Desember 2015 jam 

09:30 WIB 
4
 Data Dokumentasi Visi SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro, dikutip tanggal 17 Desember 

2015 
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9) Melaksanakan pengembangan lingkungan belajar yang 

kondusif. 

10) .melaksanakan bimbingan yang Islami selama 24 jam sehingga 

nilai Islam menjadi jalan hidup (way of life) bagi setiap siswa. 

11) Memberikan pendidikan ketrampilan sebagai bekal hidup bagi 

siswa (life skill education) 

12) Melaksanakan penggalangan partisipasi masyarakat 

(pemberdayaan komite sekolah) 

13) Melaksanakan pembinaaan olahraga melalui pengembanga 

kegiatan ekstrakurikuler
5
 

c. Tujuan SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro adalah :  

1) Rata-rata pecapaian nilai UN setiap mata pelajaran diatas 9. 

2) 100% siswa lulus Ujian Nasional.  

3) Siswa teladamenjadi juara 1 Tingkat nasional. 

4) OSN menjadi juara di tingkat nsional.  

5) Lebih dari 10 orang diterima di SMA dengan beasiswa penuh. 

6) 100% siswa mempunyai ketrampilam mengopreasikan komputer 

tingkat lanjut. 

7) Seluruh siswa dapat membaca Al-Qur’an dengan bak dan benar. 

8) Seluruh siswa mempunyai Akhlaqul Karimah dan mampu 

menjalankan sholat lima waktu secara berjamaah. 

9) Menyusun dan menggunakan KTSP. 

10) Adanya dokumen perangkat pembelajaran kelas VII, VIII, IX 

setap mata pelajaran. 

11) Sistem penilaian yang berbasis kompetensi. 

12) Adanya desain pembelajaran yang bervariasi. 

13) Peningkatan jumlah lulusan dan rata-rata nilai hasil UAN. 

14) Juara lomba mata pelajaran, juara olahraga dan seni tingkat 

Kabupaten, Propinsi dan Nasional.
6
 

                                                           
5
 Data Dokumentasi Misi SMP Plus Ar-Rahmat , dikutip tanggal 17 Desember 2015 
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4. Pendidikan di SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro 

SMP 1 Plus Ar-Rahmat Bojonegoro merupakan salah satu sekolah 

swasta yang berada di wilayah Kecamatan Kota Kabupaten Bojonegoro. 

Walaupun lembaga pendidikan ini berstatus swasta dan terhitung belum 

lama berdiri, akan tetapi SMP Plus Ar-Rahmat mendapat penilaian yang 

sangat memuaskan, yakni dengan adanya akreditasi A. SMP Plus Ar-

Rahmat Bojonegoro mempunyai profil sekolah yang sangat 

membanggakan. Sebagai sekolah swasta, SMP Plus Ar-Rahmat 

Bojonegoro ingin membuktikan kepada masyarakat luas bahwa SMP 

Plus Ar-Rahmat Bojonegoro adalah sekolah yang pantas menjadi sekolah 

kebanggaan kota Bojonegoro, yang tidak hanya memiliki animo 

masyarakat yang cukup tinggi, akan tetapi juga telah membuktikan 

kualitas/mutu pendidikannya juga, mengingat dengan status sekolah 

swasta yang baru berdiri baru beberapa tahun. Adapun profil SMP Plus 

Ar-Rahmat Bojonegoro adalah: 

 

TABEL. 4.1 

PROFIL SEKOLAH 

Nama sekolah : SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro 

Status : Swasta 

Alamat : Jl. Untung Suropati no. 48 

Bojonegoro 

Desa kecamatan : Sumbang, Bojonegoro 

Kabupaten. Kota : Bojonegoro 

Kode pos : 62115 

No. Telp/HP : (0353)891633 

NSS : 20-4-05-05-01-125 

NPSN : - 

e-mail : Email:smpplus@arrahmatbjn.sch.id 

                                                                                                                                                               
6
Data Dokumentasi Tujuan SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro, dikutip tanggal 17 Desember 

2015 



38 

Website : Website:http://arrahmat-bjn.sch.id 

Tahun didirikan : 2001 

Tahun Beroperasi : Juni 203 

Kepemilikan tanah : Yayasan Pondok Pesantren Modern 

Ar-Rahmat 

a. Status tanah : SHM 

b. Luas tanah : 4.404 m 

c. Luas tanah terbangun : 2129 m 

d. Luas tanah siap bangun : 2000 m 

e. Lapangan olahraga : - 

Status bangunan : Yayasan Ar-Rahmat Bojonegoro 

 

Adapun faktor di dirikannya SMP Plus Ar-Rahmat ini karena: 

a. Belum adanya lembaga pendidikan Islamic Boarding School 

yang mengitegrasikan kurikulum KTSP dengan kurikulum 

pesantren yang berlebel SMP (sekolah umum) khususnya di 

Kabupaten Bojonegoro 

b. Sesuai dengan Sisdiknas no 22/23 tahun 2003 tentang pendidikan 

keagamaan peserta didik 

c. Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa sesuai dengan 

amanat Undang-Undang Dasar 1945 

Para peserta didik yang belajar di SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro 

tidak hanya berasal dari dalam kota saja, tapi juga terdapat beberapa 

siswa yang berasal dari luar kabupaten. Prestasi yang diperoleh sangat 

membanggakan namun yang paling menonjol adalah di bidang sains 

(IPA).  

Kepercayaan masyarakat yang cukup besar terhadap sekolah, 

memacu warga sekolah untuk meningkat kemampuan 

profesionalismenya guna memenuhi harapan  masyarakat tentang 

pelayanan pendidikan yang terjangkau dan berkualitas. 
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SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro merupakan salah satu sekolah 

Pioner yang melaksanakan kegiatan pendidikan karakter dan 

pengemabangan bahasa dengan mengadakan kegiatan pembudayaan 

yang religius setiap hari, melaksanakan program pembiasaan seperti 

Conversation dan Muhadatsah (percakapan dalam Bahasa Arab). 

5. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi adalah susunan organisasi yang terdiri dari 

anggota-anggota kelompok yang disesuaikan dengan tanggung jawabnya 

masing-masing, dan kejelasan tugas dalam team ini yang dapat 

mewujudkan tujuan yang diharapkan oleh sebuah organisasi. 

Sebagaimana lembaga-lembaga pendidikan formal lainnya, SMP 

Plus Ar-Rahmat Bojonegoro juga mempunyai kepengurusan yang 

tersusun dalam sebuah garis struktur organisasi yaitu sebagai berikut:
7

                                                           
7
 Data Dokumentasi SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro, dikutip tanggal 17 Desember 2015 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro Tahun Pelajaran 2015/2016
8
 

                                                           
8
Data Dokumentasi Struktur Organisasi SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro, dikutip tanggal 17 Desember 2015 

KEPALA SEKOLAH 

Sya’roni, SE 

KOMITE SEKOLAH 

Molyono, M. MPd 

KAUR. TATA USAHA 

Ikhwani 

WAKIL KEPALA SEKOLAH 

Khoirul Azmi, S. Ag  

KAUR. KURIKULUM 

Ihda Khoiri, M. Pd 
KAUR. SARANA / PRASARANA 

M. EKa Wahyu Arista 

KAUR. KESISWAAN 

Suwaji, S. Pd 

KAUR. HUMAS 

Ari Sujatmiko, S. Pd 

PUSTAKAWAN 

Rhachmad Ridho R. , S. Pd 

KOORDINATOR LAB 

Zain Nizar Amry, S.Pd 

KOORDINATOR MGMP 

Taufiq Hidayahthurohman ,S.Pd 

BIMBINGAN & KONSELING 

Mathori Masduqi, S.Ag 

WALI KELAS 

Rhachamd Ridho R,S. Pd, Winursito Insan, ST,  Taufiq Hidayahthurohman, S. Pd ,Khoirul Azmi, S. Ag,  Ari Sujatmiko, S. Pd 

Widiyatmiko, S.Pd, MM 

 

STRUKTUR ORGANSISASI 

SMP PLUS AR RAHMAT BOJONEGORO 2015-2016 

6
0
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6. Keadaan Pendidik dan Kependidikan 

a. Kepala Sekolah SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro telah mengalami 2 

(dua) kali kepemimpinan. Berikut daftar nama kepala SMP Plus Ar-

Rahmat Bojonegoro: 

 

TABEL 4.2 

DAFTAR NAMA KEPALA SMP PLUS AR-ARAHMAT 

BOJONEGORO 

No Nama Tahun 

1 Drs. H Basuki, M.Pd 2003-2007 

2 Sya’roni, S.E 2007-sekarang 

(Tabel nama kepala sekolah)
9
 

 

b. Wakil kepala sekolah 

 

TABEL 4.3 

DAFTAR NAMA WAKIL KEPALA SMP PLUS AR-RAHMAT 

BOJONEGORO 

No Jabatan Nama Jenis kelamin Usia Pend. 

Terakhir 

Masa 

kerja L P 

1 Wakil kepala 

sekolah  

H. Khoirul Azmi, 

S. Ag, M. PdI 

L  35 S2 8 

tahun 

(Tabel nama wakil kepala sekolah)
10

 

 

Tabel 4.4 

DATA GURU SMP PLUS AR-RAHMAT BOJONEGORO
11

 

No. 
Tingkat 

Pendidikan 

Jumlah dan Status Guru 

Jumlah GT/PNS GTT/Guru Bantu 

L P L P 

1. S3/S2 1 - - - 1 

2. S1 11 - 2 - 13 

3. D-4 - - - - - 

4. D3/Sarmud - - - - - 

5. D2 - - - - - 

6. D1 - - - - - 

7. ≤ SMA/sederajat      

Jumlah 12 - 2 - 14 

                                                           
9
  Data Dokumentasi SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro, dikutip tanggal 17 Desember 2015 

10
 Data Dokumentasi SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro, dikutip tanggal 17 Desember 2015 

11
 Data Dokumen Kualifikasi Pendidikan, Status, Jenis Kelamin, dan Jumlah, Dikutip pada 

Tanggal 17 Desember 2015. 
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Jumlah Guru / Staf Bagi SMP Negeri Bagi SMP Swasta Keterangan 

Guru Tetap 

(PNS/Yayasan 
          Org 12          Org 

 

Guru Tdk 

Tetap/Guru Bantu 
Org -           Org 

 

Guru PNS 

Dipekerjakan (DPK) 
Org              -          Org 

 

Tata Usaha Org 2          Org  

 

TABEL 4.5 

DATA GURU DI SMP PLUS AR-ARAHMAT BOJONEGORO 

NO NAMA NIP 
(S1) 

Jurusan 

Bidang Studi 

Sertifikasi 

Mapel yang 

diampu 

1 Khoirul Azmi, S. Ag, M. Pd.I - 

Magister 

Pendidikan 

Islam 

Pendidikan 

Agama Islam 
Agama 

2 Mathori Masduqi, S. Ag - 
Perbanding

an Agama 
- Agama 

3 Widiyatmiko, S. Pd, MM - 

Pendidikan 

Bahasa 

Inggris 

- PKn 

4 Ihda Khoiri, S. Pd, M. Pd - 

Pendidikan 

Bahasa 

Indonesia 

Bahasa  

Indonesia 

Bahasa 

Indonesia 

5 Ari Sujatmiko, S. Pd - 

Pendidikan 

Bahasa 

Inggris 

- 
Bahasa 

Inggris 

5 Aris Hidayat, S. Pd - 

Pendidikan 

Bahasa 

Inggris 

- 
Bahasa 

Inggris 

6 Rhachmad Ridho Rillahi - 
Pendidikan 

Matematika 
- Matematika 

7 

 

Zain Nizar Amry, S. Pd 

 

- 
Pendidikan 

Biologi 
- IPA 
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a. Keadaan siswa 

Siswa merupakan salah satu komponen penting dalam 

pendidikan antara komponen- komponen lain seperti guru, tempat 

belajar/ kelas, dan buku mata pelajaran/ materi. Hal ini dikarenakan 

peserta didik adalah komponen yang menjadi objek pendidikan, yang 

artinya pendidikan dan proses pengajaran ini tidak pernah ada jika 

tanpa peserta didik. 

 

Tabel 4.6 

KEADAAN SISWA 

8 

 

Suwaji, S. Pd 

 

- 
Pendidikan 

Fisika 
- IPA 

9 
Sya’roni, SE 

 
- 

Ilmu 

Ekonomi 
IPS IPS 

10 
Taufiq Hidayahthurohman,  

S. Pd 
 

Pendidikan 

Geografi 
- 

 

IPS 

 

12 M. EKa Wahyu Arista, S. Pd - 
Pendidikan 

Olahraga 
- Penjasorkes 

14 Winursito Insan, S.T - 
Teknik 

Informatika 

 

- 

 

TIk 

 

15 

 

A. Dzikrul Khakim, S. Ag - 
Perbanding

an Agama 
- Bahasa Arab 

Tahun 

Ajaran 

Jumlah 

pendaftar 

(calon 

siswa 

baru) 

Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 

Jumlah 

(Kls 

VII+VIII+IX) 

Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Rombel 

Jml 

siswa 

Jumlah 

Romb 

Belajar 

Jumlah 

siswa 

Jumlah 

Romb 

Belajar 

Siswa Rombel 
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(Keadaan Siswa)
12

 

Berdasarkan tabel diatas, meskipun siswa di SMP Plus Ar-

Rahmat Bojonegoro tidak sebanyak siswa di SMP lain, tapi untuk 

masuk di SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro harus melalui berapa 

tes, dan yang diterima hanya 60 orang setiap tahunnya. Hal ini 

membuktikan bahwa SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro cukup 

selektif dalam menerima peserta didik supaya dalam proses 

pendidikan bisa lebh efektif. Dengan potensi jumlah siswa dan 

sistem pendidikan Boarding School tersebut, tentunya merupakan 

modal sosial dan SDM yang dapat dikembangkan secara produktif. 

                                                           
12

 Data Dokumentasi Keadaan Siswa, Dikutip pada tanggal 17 Desember 2015. 

Th. 

2007/2008 
222 org 60 Org 2 Rbl 

58 

Org 
2  Rbl 55 Org 2  Rbl 

173 

Org 
6  Rbl 

Th. 

2008/2009 
229 org 58 Org 2 Rbl 

58 

Org 
2  Rbl 58 Org 2  Rbl 

174 

Org 
6  Rbl 

Th. 

2009/2010 
278 org 60 Org 2 Rbl 

58 

Org 
2 Rbl 58 Org 2 Rbl 

176 

Org 
6  Rbl 

Th. 

2010/2011 
248 org 60 Org 2 Rbl 

58 

Org 
2 Rbl 58 Org 2 Rbl 

176 

Org 
6  Rbl 

Th. 

2011/2012 
301 org 60 Org 2 Rbl 

54 

Org 
2 Rbl 58 Org 2 Rbl 

174 

Org 
6  Rbl 

Th. 

2012/2013 
355 org 58 Org 2 Rbl 

60 

Org 
2 Rbl 54 org 2 Rbl 

172 

org 
6  Rbl 

Th. 

2013/2014 
315 org 58 Org 2 Rbl 

58 

Org 
2 Rbl 57 org 2 Rbl 

173or

g 
6  Rbl 

Th. 

2014/2015 
319 org 58 Org 2 Rbl 

58 

Org 
2 Rbl 57 org 2 Rbl 

173 

org 
6  Rbl 
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7. Keadaan sarana dan prasarana 

SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro sebagai suatu lembaga pendidikan 

memiliki sarana dan prasarana sebagai penunjang keberhasilan belajar 

mengajar. Sarana dan prasarana yang tersedia di SMP Plus Ar-Rahmat 

Bojonegoro antara lain sebagai berikut: 

 

Tabel 4.7 

Data Ruang
13

 

Jenis Ruangan 
Jumlah 

(buah) 

Ukuran 

(pxl) 
Kondisi *) 

1. Kepala Sekolah 1 6x9 Baik 

2. Guru 1 14x8 Baik 

3. Tata Usaha 1 9x7 Baik 

4. Tamu 1 6x3 Baik 

5. Ruang Kelas 6 8x6 Baik 

 

 

DATA RUANG PENUNJANG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
13

 Data Dokumentasi Sarana dan Prasarana, dikutip Pada Tanggal 17 Desember 2015. 

Jenis 

Ruangan 

Jumlah 

(buah) 

Ukuran 

(pxl) 

Kondisi 

*) 

1. Gudang 3 3 x 2 Baik 

2. Dapur - - - 

3. Reproduksi - - Baik 

4. KM/WC 

5. Guru 

3 3 x 2 Baik 

6. KM/WC 

7. Siswa 

13 2 x 2 Baik 

8. BK 1 10 x 4 Baik 

9. Ibadah 1 9,75 Baik 

10. Ganti 1 4x4 Baik 

11. Koperasi 1 9x3 Baik 

12. Kantin 1 16x13  Baik 
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DATA KONDISI RUANG 

 

 

Dilihat dari sarana dan prasarananya, SMP Plus Ar-Rahmat 

Bojonegoro cukup lengkap dan representative. Dengan adanya sarana 

dan prasarana diatas, diharapkan dapat menujang proses kegiatan belajar 

mengajar, khususnya sarana keagamaan. 

 

B. Data Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah sebagaimana bab pertama, maka paparan 

data penelitian ini dikelompokkan menjadi tiga, yaitu: (1) paparan data 

mengenai model pengelolaan perpustakaan dalam penyediaan sumber belajar 

Pendidikan Agama Islam di SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro, (2) tentang 

penyediaan sumber belajar siswa khususnya mata pelajaran PAI. (3) faktor 

pendukung dan penghambat pengelolaan perpustakaan untuk sumber belajar 

Pendidikan Agama Islam di SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro. 

 

 

 

 

Jumlah 

Ruang 

Jml ruang 

yg 

Kondisinya 

baik 

Jml ruang 

yg 

kondisinya 

rusak 

Kategori 

kerusakan 

Ruang kelas 6 6 - - 

Perpustakaan 1 1 - - 

R. Lab. IPA 1 1 - - 

Keterampilan - - - - 

Lab. Bahasa 1 1 - - 
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1. Model pengelolaan perpustakaan dalam penyediaan sumber belajar 

Pendidikan Agama Islam di SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro 

Untuk model pengelolaan perpustakaan di SMP Plus Ar-Rahmat 

Bojonegoro, perpustakaan di SMP Ar-Rahmat sudah ditangani oleh 

kepala pustakawan meskipun pustakawan di SMP Ar-Rahmat juga 

merangkap sebagai guru mata pelajaran dan juga ada tambahan tenaga 

yaitu dari pengurus OSIS SMA Ar-Rahmat sehingga untuk pengelolaan 

perpustakaan di SMP Ar-Rahmat menjadi lebih terbantu. Karena banyak 

sekolah yang masih mengandalkan tenaga para guru untuk mengelola 

perpustakaan sehingga guru tidak menjalankan tugasnya sebagai guru 

melainkan menjadi pustakawan. Hal ini menyebabkan pengelolaan 

perpustakaan dan kegiatan belajar mengajar menjadi terhambat. Namun 

pengelolaan perpustakaan di SMP Ar-Rahmat Bojonegoro meskipun 

merangkap sebagai guru mata pelajaran, pustakawan di SMP Ar-Rahmat 

tidak meninggalkan tugasnya dan tetap menjalankan amanatnya sebagai 

kepala perpustakaan terlebih lagi pustakawan mendapat bantuan dari 

pengurus OSIS. 

Hasil wawancara di SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro dengan 

Bapak Rahmat Ridho selaku pengeola perpustakaan di SMP Plus Ar-

Rahmat Bojonegoro, mengatakan bahwa : 

“dari struktur organinsasi, saya memang mendapat amanat menjadi 

pustakawan, tapi di dalam keseharian saya melibatkan pengurus 

OSIS untuk mengelola dan menjaga perpustakaan. Karena di SMP 

sini memang jumlah tenaga pendidik dan kependidikan tidak seperti 

SMP pada umumnya. Kalau di SMP lain mungkin ada tugas 

pustakawan yang memang bertugas mengelola perpustakaan. Kalau 

di sini saya menjadi pustakawan dan merangkap sebagai guru mata 

pelajaran”
14

 

 

Untuk setiap harinya, pihak pustakawan mengadakan piket dari 

pengurus OSIS untuk mengelola perpustakaan. Hal ini disampaikan oleh 

                                                           
14

Hasil wawancara dengan bapak Rahmat Ridho, pustakawan SMP Plus Ar-Rahmat 

Bojonegoro, pada tanggal 28 Desember 2015, di ruang guru SMP Ar-Rahmat, Jam 11.00-11.30 

WIB. 
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Iman Azizi, salah satu pengurus OSIS yang bertugas membantu 

pustakawan bahwa: 

“untuk setiap harinya diadakan piket 1 orang untuk menjaga 

perpustakaan. Yang ditugaskan piket hanya 1 orang tetapi biasanya 

ada pengurus OSIS lain yang membantu di dalam tugas piket.”
15

 

 

Hal serupa juga dinyatakan oleh Bapak Sya’roni, S.E selaku kepala 

SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro bahwa: 

 “perpustakaan disini memang keadaannya seperti itu dan 

pustakawannya pun juga bertugas sebagai guru mata pelajaran 

matematika.”
16

 

 

Meskipun demikian bukan berarti perpustakaan di SMP ini tidak 

mempunyai kelebihan, justru perpustakaan disini mempunyai kelebihan 

yang tidak dimiliki oleh sekolah lain. 

“kalau di SMP lain mungkin perpustakaan dibuka ketika jam efektif 

yaitu ketika istirahat, tapi kalau di sini ketika jam efektif 

perpustakaan di sini ditutup, dan dibuka kembali ketika diluar jam 

efektif bahkan sampai jam belajar malam, karena di sini sistem 

sekolahannya Boarding school. Jadi siswa bisa meminjam buku 

pada saat belajar malam bahkan boleh menggunakan perpustakaan 

untuk ruang belajar.”
17

 

“dalam hal peminjaman buku, mungkin di sekolah lain siswa boleh 

meminjam buku dan boleh dibawa pulang selama beberapa hari. 

Tetapi berbeda kalau di sini, siswa boleh meminjam tapi tidak 

boleh dibawa pulang karena sekali lagi di SMP Ar-Rahmat 

sistemnya Boarding School jadi tidak menutup kemungkinan jika 

buku tersebut dibutuhkan oleh siswa yang lain untuk belajar, dan 

kalau buku tersebut digunakan dalam beberapa hari atau bahkan 

sampai hilang maka siswa tersebut akan dikenai sanksi.”
18

 

 

Berdasarkan hasil observasi perpustakaan di SMP Ar-Rahmat 

melayani peminjaman buku dengan sistem pelayanan terbuka, yaitu 

                                                           
15

 Hasil wawancara dengan Iman Azizi, salah satu pengurus OSIS, pada tanggal 05-01-2016, 

di perpustakaan jam 10.15-10.30 WIB 
16

Hasil Wawancara dengan bapak Sya’roni, S.E, kepala SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro, 

pada tanggal 28 Desember 2015, di kantor guru SMP Ar-rahmat, Jam 10.30 WIB.. 
17

Hasil wawancara dengan bapak Rahmat Ridho, pustakawan SMP Plus Ar-Rahmat 

Bojonegoro, pada tanggal 28 Desember 2015, di ruang guru SMP Ar-Rahmat, Jam 11.00-11.30 

WIB. 
18

 Hasil wawancara dengan bapak Rahmat Ridho, pustakawan SMP Plus Ar-Rahmat 

Bojonegoro, pada tanggal 28 Desember 2015, di ruang guru SMP Ar-Rahmat, Jam 11.00-11.30 

WIB. 
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siswa boleh meminjam buku secara langsung bahkan hingga di luar jam 

pelajaran. Hal ini sangat efektif karena siswa bisa meminjam buku dalam 

waktu yang relatif lama jika dibandingkan sekolah lain dan siswa juga 

tidak harus menunggu jam kegiatan belajar mengajar untuk meminjam 

buku. 

Kelebihan yang lain yang dimiliki perpustakaan ini adalah 

perpustakaan juga digunakan untuk tempat refreshing. Hal ini 

disampaikan oleh Iman Azizi: 

“kebanyakan jika sedang masa ulangan perpustakaan sepi, tapi jika 

hari biasa dan waktu luang justru perpustakaan ramai dikunjungi, 

sekedar untuk membaca dan tempat refreshing.”
19

 

“untuk jam dibukanya perpustakaan, setiap hari ketika jam belajar 

malam perpustakaan dibuka dan boleh digunakan, kecuali malam 

kamis dan jumat malam. Karena pada hari tersebut di asrama rutin 

diadakan muhadhoroh (latihan pidato dalam bahasa Arab dan 

Inggris).”
20

 

 

2. Perpustakaan dalam penyediaan sumber belajar siswa khususnya 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Dalam pengelolaan perpustakaan di SMP Plus Ar-Rahmat 

Bojonegoro ini, perpustakaan telah memberikan peran besar bagi SMP 

Plus Ar-Rahmat Bojonegoro sebagaimana fungsi dan tugas perpustakaan 

pada umunya. Hal ini disampaikan pula oleh bapak Ridho selaku 

pustakawan. 

“untuk penyediaan sumber belajar di perpustakaan ini sudah lebih 

dari cukup. Karena koleksi buku yang ada di dalam perpustakaan 

boleh dibilang sudah cukup memadai. Seperti perpustakaan pada 

umumnya, perpustakaan ini memiliki buku antara lain,tentang 

agama, motivasi, pendidikan, IPS, IPA (sains), dan komik sains 

pun juga ada. Bahkan buku untuk persiapan Olimpiade Sains juga 

ada tapi hanya terbatas karena buku tersebut harus digunakan 

                                                           
19

 Hasil wawancara dengan Iman Azizi, salah satu pengurus OSIS, pada tanggal 05-01-2016, 

di perpustakaan jam 10.15-10.30 WIB 
20

 Hasil wawancara dengan Iman Azizi, salah satu pengurus OSIS, pada tanggal 05-01-2016, 

di perpustakaan jam 10.15-10.30 WIB 
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secara terus menerus jadi jika dipinjam oleh siswa maka kebutuhan 

siswa untuk menghadapi olimpade akan terhambat”
21

. 

Buku olimpiade sengaja disediakan mengingat di SMP Plus Ar-

Rahmat mempunyai prestasi yang menonjol di bidang sains. Sehingga 

jika siswa ingin menghadapi olimpiade maka pihak sekolah tidak terlalu 

mengalami kesulitan karena perpustakaan telah menyediakan buku 

khusus untuk olimpiade. 

Ada juga beberapa buku yang sangat erat hubungannya dengan mata 

pelajaran PAI: 

“ada beberapa buku yang berkaitan dengan mata pelajaran PAI, 

misalnya buku kuliah Tauhid, 10 wasiat Hasan Al-Banna, 99 

Asmaul Husna, Menggapai cinta Ilahi dengan tahajud, dan lain-

lain”, ada beberapa juga kamus dan kamus yang paling pokok 

adalah kamus Bahasa Arab dan Bahasa Inggris. Karena salah satu 

kelebihan di SMP Ar-Rahmat selain bidang sains adalah 

pengembangan bahasa dan juga terdapat kegiatan wajib bagi siswa 

yaitu Muhadhoroh (latihan pidato Bahasa Arab dan Bahasa 

Inggris”.
22

 

 

Adapun data buku tentang PAI di perpustakaan SMP Plus Ar-

Rahmat adalah sebagai berikut: 

                                                           
21

 Hasil wawancara dengan bapak Rahmat Ridho, pustakawan SMP Plus Ar-Rahmat 

Bojonegoro, pada tanggal 28 Desember 2015, di ruang guru SMP Ar-Rahmat, Jam 11.00-11.30 

WIB. 
22

 Hasil Observasi di perpustakaan SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro, pada tanggal 05-01-

2016, jam 10.15-10.30 WIB 

AGAMA 

No JUDUL BUKU PENGARANG JUMLAH KETERANGAN 

1 METODOLOGI BIBEL DALAM STUDI 

AL-QUR'AN (Kajian Kritis) 

ADNIN ARMAS, 

M.A. 

1   

2 RAIHLAH HAKIKAT JANGAN 

ABAIKAN SYARIAT (Adab-Adab 

Perjalanan Spritual) 

SYAIKH 'ABDUL 

QADIR AL-

JAELANI 

1   

3 PUSARAN ENERGI KA'BAH (Serial 

Ke-1 Diskusi Tasawuf Modern) 

AGUS MUSTFA 1   

4 MEMAHAMI ARTI SEBUAH 

MUSIBAH (Dibalik Bencana; Antara 

Cobaan, Peringatan, dan Adzab Allah) 

UST. ABI RADJU A. 

AN NAKHRAWIE 

1   
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5 MUKJIZAT SILATURRAHIM 

(Menyingkap Rahasia dibalik 

Silaturrahim) 

IMAM SAMAWI 1   

6 FIQIH SAKIT HATI MUHAMMAD 

MUHYIDIN 

1   

7 DAHSYATNYA ENERGI IMAN ABDULLAH BIN 

FAHD AS-SALAM 

1   

8 ETIKA AGAMA DALAM 

MEMBANGUN MASYARAKAT 

MADANI 

DR. M. DIN 

SYAMSUDDIN 

1   

9 MENUJU AMPUNAN ILAHI (KITAB 

TOBAT) 

IMAM GHAZALI 1   

10 10 WASIAT HASAN AL-BANNA DR. ABDUL 

ADHIM IBRAHIM 

AL MAT'ANI 

1   

11 KETIKA MULUT DIKUNCI TANGAN 

DAN KAKI BERSAKSI 

MAHMUDIN 1   

12 TERAPI SALAT TAHAJUD 

(MENYEMBUHKAN BERBAGAI 

PENYAKIT) 

DR.MOH.SHOLEH 1   

13 NASEHAT-NASEHAT NABAWIYYAH SYAIKH 

MUHAMMAD BIN 

JAMIL ZAINU 

1   

14 THE SECRET OF 1/3 ABDUL HAKIM EL 

HAMIDY 

1   

15 KULIAH TAUHID UST. YUSUF 

MANSUR 

1   

16 SEHAT DENGAN PUASA SUNAH INDIE AIENNUHA 1   

17 KEUTAMAAN SHALAT BERJAMAAH ABDULLAH KHOIR 1   

18 RENUNGAN-RENUNGAN ISLAM 

HARIAN UNTUK REMAJA 

KAM IMAM 1   

19 KEAJAIBAN AL-QUR'AN DALAM 

TELAAH SAINS MODERN 

DR.ZAKIR NAIK, 

DR. GARY MILER 

1   

20 38 SIFAT GENERASI UNGGULAN DR. MAJDI AL-

HILALI 

1   

21 MENCERDASKAN HATI 

MELAPANGKAN DADA 

H. M. SYAMLAN 1   

22 IKRAR HUSNUL KHATIMAH 

KELUARGA BESAR BANGSA 

INDONESIA 

EMHA AINUN 

NADJIB 

1   

23 KEDAHSYATAN 99 ASMAUL HUSNA M. LATHIFAH 

MUZAMMIRAH 

1   

24 BAHAYA LISAN IMAM GHAZALI 1   
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25 SUDAH BENARKAH SHALAT KITA GUS ARIFIN 1   

26 SALEH RITUAL SALEH SOSIAL K. H. A. MUSTOFA 

BISRI 

1   

27 DO'A & DZIKIR UNTUK HATI HAMZAH AHMAD 

MUBARAK 

1   

28 DISAYANG ALLAH DUNIA AKHIRAT TAUFIQ ALI 

ZABADI 

1   

29 RABIAH AL-ADAWIYAH DR. MAKMUN 

GHARIB 

1   

30 FIQIH WAKAF DIREKTORAT 

PEMBERDAYAAN 

WAKAF 

1   

31 BASIC MUHADATSAH 

PERCAKAPAN BAHASA ARAB 

DRS.AHMAD 

IZZAN, M.AG. 

1   

32 METODE DOKTER CILIK 

MENGHAFAL DAN MEMAHAMI AL-

QUR'AN DENGAN ISYARAT 

SAYYID M.MAHDI 

THABATHABAI, 

SITI W.J. 

1   

33 MEMBERSIHKAN JIWA DARI SIFAT 

TERCELA UNTUK MERAIH SIFAT 

TERPUJI 

LABIL M Z 1   

34 MEMPERBAIKI BACAAN AL-QURAN 

metode tartil 12 jam 

MUHAMMAD 

IZZUDDIN , Sag 

1   

35 KETAGIHAN TAHAJUD MUHAMMAD BIN 

SHALIH ABU 

ABDILLAH 

1   

36 MELEJITKAN SQ dengan prinsip 99 

ASMAUL HUSNA 

AHMAD TAUFIK 

NASUTION 

1   

37 PENDIDIKAN KARAKTER ALA 

PESANTREN 

Dr. Rosidin M.Pd.I 1   

38 MITOS DAN ANEKDOT D isekitar umat 

islam 

AGUS MUSTHOFA 1   

39 24 JAM BERSAMA NABI MUHAMMAD AL-

GHAZALI 

1   

40 

 

 

CARA NABI MENDIDIK REMAJA 

(ABG) 

ABDUL AZIZ BIN 

AHMAD ALU 

SHAYIL U 

1   

41 MENCARI TUHAN YANG HILANG UST. YUSUF 

MANSYUR 

1   

42 HAM DALAM PEERSPEKTIF ISLAM DR. EGGI 

SUDJANA, S.H, 

M.Si 

1   

43 STRATEGI ADAPTASI PONDOK 

PESANTREN 

Drs. H. AHMAD 

SUSILO,MSI 

1   

44 MODERNISASI PESANTREN K.H. IRFAN 

HIELMY 

1   
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Adapula kamus yang mendukung mendukung para siswa untuk 

belajar bahasa, antara lain: 

45 HEBOH SPARE PART MANUSIA AGUS MUSTHOFA 1   

46 MENGGAPAI CINTA ILAHI DENGAN 

TAHAJJUD 

MAULANA 

MUHAMMAD 

IMRAN 

1   

47 BERSATU DENGAN ALLAH AGUS MUSTHOFA 1   

48 BERJUTA BERKAH KARENA 

SEDEKAH 

SYAIKH ABDUL 

MALIK AL-QASIM 

1   

49 MUTIARA SHOLAT BERJAMAAH M. NURKHOLIS 1   

50 HIDAYAH ALLAH HM. SHONWANI 

BASYUNI 

1   

51 TEOSOFIA AL-QUR'AN IMAM AL-

GHAZALI 

1   

52 KAYA KARENA BERZAKAT Prof.Dr K.H. DIDIN 

HAFIDHUDDIN  

(dkk) 

1   

53 AL-QUR'AN PERTAMAKU (1) 123 

mengenal angka dan warna  

AL-QUR'AN 

PERTAMAKU seri 1 

1   

54 AL-QUR'AN PERTAMAKU (3) DOA 

PARA NABI DALAM AL-QUR'AN 

AL-QUR'AN 

PERTAMAKU seri 3 

1   

55 AL-QUR'AN PERTAMAKU (5) KISAH 

PARA PENENTANG ALLAH 

AL-QUR'AN 

PERTAMAKU seri 5 

1   

56 30 KESAKSIAN PENGAMAL DHUHA MAMBY ALICE 

SYAHPUTRA 

1   

57 KEAJAIBAN DOA ANAK SHALEH HAMLI 

SYAIFULLAH 

1   

58 MENGINTIP ALAM GAIB AEP SAEPULLOH 

DARUSMANWIATI, 

M.A. 

1   

KAMUS 

No JUDUL BUKU PENGARANG JUMLAH KETERANGAN 

1 FATHU AL-RUHN LI 

THOOLIBILQUR'AN 

 2  

2 KAMUS AL-QUR'AN 3 BAHASA BUDI SANTOSO 1  

3 KAMUS LENGKAP BAHASA JAWA 

(JAWA - INDONESIA, INDONESIA - 

JAWA) 

S.A. 

MANGUNSUWITO 

1  
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Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh perpustakaan ini pun juga 

sudah memadai, disapaikan oleh bapak Sya’roni, S.E bahwa: 

“sarana dan prasarana di perpustakaan ini sudah cukup untuk 

memberikan pelayanan belajar kepada siswa. Antara lain: ruangan, 

rak buku, perangkat komputer, dan buku koleksi tentunya”.
23

 

“perpustakaan di sini juga melayani peminjaman buku hingga malam 

ketka jam belajar, hal ini dikarenakan sistem di SMP ini adalah 

Boarding School sehingga selama 24 jam full semua lingkungan 

sekolah bisa berinteraksi”
24

 

 

Meskipun di dalam pengelolaan dan penyediaan buku sudah 

memadai, tetap saja di sisi ada kekurangan dalam pengelolaannya. Antara 

lain: 

“kekurangan di perpustakaan ini antara lain, koleksi buku jika tidak 

seperti sekolah lain namun sudah cukup untuk sekolah kami, tenaga 

pustakawan yang belum profesional karena pustakawan di sini 

masih merangkap sebagai guru mata pelajaran lain, ruangan yang 

                                                           
23

 Hasil Wawancara dengan bapak Sya’roni, S.E, kepala SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro, 

pada tanggal 28 Desember 2015, di kantor guru SMP Ar-rahmat, Jam 10.30 WIB 
24

 Hasil Wawancara dengan bapak Sya’roni, S.E, kepala SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro, 

pada tanggal 28 Desember 2015, di kantor guru SMP Ar-rahmat, Jam 10.30 WIB 

4 KAMUS BAHASA INDONESIA 

LENGKAP 

Drs. SUHARSO, 

ANA 

RETNONINGSIH 

1  

5 KAMUS STANDAR BAHASA 

INDONESIA – JEPANG 

GORO TANIGUCHI 1  

6 KAMUS UMUM BAHASA 

INDONESIA 

WIS 

POERWADARMITA 

1  

7 KAMUS ARAB - INDONESIA AL 

MUNAWWIR 

ACHMAD 

WARSON 

MUNAWWIR 

1  

8 KAMUS INDO-ARAB, ARAB-INDO 

AL BISRI 

A. W. MUNAWWIR, 

BISRI 

1  

9 KAMUS BAHASA INDONESIA EM ZUL FAJRI, 

RATU APRILIA 

SENJA 

2  

10 KAMUS UMUM BAHASA 

INDONESIA 

Drs. ARIF 

SANTOSA, M.Pd. 

1  
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belum banyak memberikan kenyamanan bagi pembaca khususnya 

siswa”
25

 

 

3. Faktor pendukung dan penghambat pengelolaan perpustakaan 

dalam penyediaan sumber belajar Pendidikan Agama Islam 

Ada beberapa faktor penghambat dan pendukung dalam pengelolaan 

perpustakaan di SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro. Hal ini disampaikan 

oleh kepala SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro, bapak Sya’roni, S.E: 

“salah satu hal yang mendukung perpustakaan di sini salah satunya 

dari siswa. Para siswa betul-betul mempunyai hobi membaca yang 

sangat tinggi, dan juga ingin berprestasi. Hal ini dibuktikan bahwa 

di perpustakaan SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro memiliki 

beberapa koleksi buku untuk persiapan olimpiade meskipun 

bukunya terbatas jumlahnya, ini mungkin tidak ada di sekolah lain. 

Jadi ini yang mendukung perpustakaan menjadi lebih hidup”.
26

 

Disampaikan pula oleh bapak Ridho bahwa: 

 

“faktor lain yang mendukung adalah adanya dana dari BOS (bantuan 

operasional sekolah) untuk sekolahan dalam bentuk buku sehingga 

koleksi buku di perpustakaan menjadi lebih banyak. Dari sekolahan 

pun memberikan wewenang penuh kepada perpustakaan untuk 

memberikan pelayanan kepada siswa sebagaimana mestinya”.
27

 

“dari siswanya sendiri juga banyak rasa ingin tahu dan ingin belajar 

sehingga menjadikan perpustakaan lebih berfungsi. Ada juga faktor 

pendukung dari alumni yaitu berupa sumbangan buku untuk 

tambahan koleksi buku di perpustakaan”.
28

 

 

Meskipun demikian, pasti terdapat faktor penghambat di dalam 

pengelolaan perpustakaan mengingat SMP Plus Ar-Rahmat memang 

sangat berbeda dibandingkan sekolah pada umunnya. Hal ini 

disampaikan boleh Bapak Sya’roni, S.E bahwa: 

                                                           
25

 Hasil Wawancara dengan bapak Sya’roni, S.E, kepala SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro, 

pada tanggal 28 Desember 2015, di kantor guru SMP Ar-rahmat, Jam 10.30 WIB 
26

 Hasil Wawancara dengan bapak Sya’roni, S.E, kepala SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro, 

pada tanggal 28 Desember 2015, di kantor guru SMP Ar-rahmat, Jam 10.30 WIB 
27

 Hasil wawancara dengan bapak Rahmat Ridho, pustakawan SMP Plus Ar-Rahmat 

Bojonegoro, pada tanggal 28 Desember 2015, di ruang guru SMP Ar-Rahmat, Jam 11.00-11.30 

WIB. 
28

 Hasil wawancara dengan bapak Rahmat Ridho, pustakawan SMP Plus Ar-Rahmat 

Bojonegoro, pada tanggal 28 Desember 2015, di ruang guru SMP Ar-Rahmat, Jam 11.00-11.30 

WIB. 
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“kekurangan perpustakaan disini antara lain, dari tenaga pustakawan 

sendiri masih belum maksimal karena selain menjadi pustakawan 

juga menjadi guru mata pelajaran. Jadi dalam pengelolaannya tidak 

bisa sepenuhnya seperti di sekolahan lain. Dari segi ruangan juga 

masih belum maksimal,karena luas perpustakaan ini tidak seperti di 

sekolahan pada umunya jadi jika ada banyak siswa yang ingin 

meminjam buku mau tidak mau pihak pustakawan harus 

menertibkan siswa. Kekurangan selanjutnya koleksi buku mungkin 

masih kurang. Yang terakhir mungkin dari siswanya kurang 

memiliki rasa tanggung jawab dalam menggunakan perpustakaan. 

Misalnya jika ada yang meminjam buku banyak yang tidak 

dirapikan, belum dikembalikan dst”.
29

 

 

Hal serupa juga disampaikan kembali oleh bapak Ridho bahwa: 

 

“kekurangannya adalah dari segi ruangan tidak seperti sekolah pada 

umumnya, tata ruang juga masih belum maksimal. Kalau di 

sekolah lain luas perpustakaannya bisa 2 kali luas kelas, tapi disini 

tidak seperti itu. Kepengurusan juga belum maksimal karena 

jumlah tenaga pendidik dan kependidikan memang terbatas.”
30

 

“tidak hanya itu, tata rang di perpustakaan ini juga belum 

sepenuhnya. Karena ruangannya sempit jadi untuk penataannya 

belum maksimal. Kursi dan meja masih berdempetan, belum longgar 

sehingga smengalami kesulitan jika banyak anak yang mengunjungi 

perpustakaan”.
31

  

 

Faktor penghambat yang lain adalah dari pengurus OSIS yang 

mendapat tugas piket untuk menjaga perpustakaan. 

“terkadang siswa yang dapat tugas untuk piket menjaga 

perpustakaan tidak mau menjalankan tugasnya”.
32

 

“meskipun perpustakaan disini memiliki banyak kekurangan, dari 

pustakawan mempunyai beberapa solusi antara lain, untuk 

mengelola perpustakaan kami meminta salah satu pengurus OSIS 

untuk terlibat dalam kepengurusan untuk membantu pustakawan 

dalam mengelola perpustakaan. Untuk pengunjung yang ingin 

membaca atau meminjam buku kami batasi maksimal 20 anak, 

                                                           
29

 Hasil Wawancara dengan bapak Sya’roni, S.E, kepala SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro, 

pada tanggal 28 Desember 2015, di kantor guru SMP Ar-rahmat, Jam 10.30 WIB 
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 Hasil wawancara dengan bapak Rahmat Ridho, pustakawan SMP Plus Ar-Rahmat 

Bojonegoro, pada tanggal 28 Desember 2015, di ruang guru SMP Ar-Rahmat, Jam 11.00-11.30 

WIB. 
31

 Hasil wawancara dengan bapak Rahmat Ridho, pustakawan SMP Plus Ar-Rahmat 

Bojonegoro, pada tanggal 28 Desember 2015, di ruang guru SMP Ar-Rahmat, Jam 11.00-11.30 

WIB. 
32

 Hasil wawancara dengan Iman Azizi, salah satu pengurus OSIS, pada tanggal 05-01-2016, 

di perpustakaan jam 10.15-10.30 WIB 
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mengingat luas ruangan perpustakaan yang belum standar. 

Sehingga memudahkan pustakawan untuk mengatur siswa yang 

ingin meminjam buku.”
33

 

Dibalik semua kekurangan tersebut, pasti ada langkah-langkah untuk 

mengembangkan perpustakaan supaya lebih efektif dalam pengelolaan 

dan penyediaan sumber belajar. Pendapat tersebut disampaikan oleh 

Bapak Sya’roni bahwa: 

“adapun langkah yang kami lakukan untuk mengembangkan 

perpustakaan adalah menambah koleksi buku. Hal ini harus 

dilakukan karena memang salah satu sumber belajar siswa adalah 

buku. Semakin banyak buku, semakin banyak pula sumber belajar 

bagi siswa. Penambahan koleksi buku ini ada yang merupakan 

sumbangan dari BOS, ada pula sumbangan buku dari beberapa 

alumni. Langkah selanjutnya mengundang perpustakaan keliling. 

Perpustakaan keliling ini biasanya diadakan oleh MCL (mobile 

Cepu Limited). Untuk memaksimalkan tenaga pustakawan, kami 

merencanakan untuk pengadaan tenaga pustakawan atau pelatihan 

tenaga pustakawan. Hal ini diadakan supaya pustakawan disini 

menjadi lebih profesional dalam pengelola perpustakaan. 

Selanjutnya adalah penambahan fasilitas seperti, AC, wifi, 

proyektor agar siswa menjadi lebih nyaman dalam menggunakan 

perpustakaan sehingga perpustakaan menjadi lebih maksimal 

sebgai sumber belajar bagi siswa”.
34

 

 

Solusi yang yang lain juga disampaikan oleh Iman Azizi sebagai 

berikut: 

“untuk di setiap minggunya, dari pengurus OSIS pengadakan 

pemeriksaan/cek buku. Hal ini dilakukan agar pihak OSIS dan 

pustakawan mengatahui keadaan buku di perpustakaan masih ada 

atau tidak. Karena salah satu kendala di perpustakaan ini adalah 

buku banyak yang hilang karena mungkin dipinjam tapi belum 

dikembalikan.”
35

 

“penambahan kolesi buku juga sangat diperlukan karena hampir 

semua buku di perpustakaan ini sudah pernah dibaca oleh siswa 
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 Hasil wawancara dengan bapak Rahmat Ridho, pustakawan SMP Plus Ar-Rahmat 

Bojonegoro, pada tanggal 28 Desember 2015, di ruang guru SMP Ar-Rahmat, Jam 11.00-11.30 

WIB. 
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 Hasil Wawancara dengan bapak Sya’roni, S.E, kepala SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro, 

pada tanggal 28 Desember 2015, di kantor guru SMP Ar-rahmat, Jam 10.30 WIB 
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 Hasil wawancara dengan Iman Azizi, salah satu pengurus OSIS, pada tanggal 05-01-2016, 

di perpustakaan jam 10.15-10.30 WIB 
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sehingga mungkin siswa merasa bosan dan butuh buku yang baru 

untuk bahan bacaan.”
36

 

 

 

C. Analisis Data 

1. Analisis model pengelolaan perpustakaan dalam penyediaan sumber 

belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Plus Ar-Rahmat 

Bojonegoro 

Jika merujuk pada buku Pengantar Ilmu Perpustakaan, mula-mula 

berbasis materi perpustakaan tercetak, kemudian untuk memudahkan 

pengolahan, temu balik, dan kemudahan bagi pemakai maka 

perpustakaan mulai menggunakan teknologi informasi sehingga 

perpustakaan terotomasi. Apabila perpustakaan mula-mula koleksinya 

berbasis kertas, kemudian ditambah dengan multimedia, ditambah lagi 

dengan dalam bentuk data analog maka terbentuklah perpustakaan 

elektronik. Sesudah itu banyak materi perpustakaan diproduksi dalam 

bentuk digital, seperti e-book atau dialih bentuk dalam wujud digital 

sehingga terbentuklah perpustakaan digital. Perubahan komponen koleksi 

perpustakaan di samping perkembangan teknologi berpengaruh terhadap 

definisi.
37

 

Adapun macam-macam model perpustakaan tersebut adalah: 

1. Perpustakaan Berbasis Materi Kertas 

Definisi perpustakaan dapat dilihat dari koleksinya. Ketika koleksi 

perpustakaan masih berbasis kertas maka definisi perpustakaan adalah 

kumpulan buku dan materi lainnya yang disimpan untuk bacaan, 

belajar, penelitian, informasi, dan konsultasi. Dalam kaitannya dengan 

tempat maka definisi lain dari perpustakaan ialah sebuah tempat, 

gedung, ruangan atau bagian ruang yang digunakan untuk menyimpan 

dan menggunakan koleksi buku serta terbitan lainnya, biasanya 
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disimpan menurut data susunan tertentu untuk digunakan pembaca. 

Dalam pengertian buku serta terbitan lainnya termasuk di dalamnya 

semua bahan cetak (buku, majalah, laporan, pamflet, prosiding), 

manuskrip (naskah tulisan tangan), dan lembaran musik. 

2. Perpustakaan Berbasis Kertas dan Multimedia 

Materi perpustakaan kemudian meluas hingga berbagai karya media 

audiovisual, seperti film, slaid (slide), kaset, piringan hitam, bentuk 

mikro, seperti mikrofilm, mikrofis dan mikroburam (microopaque). 

Sehubungan dengan materi nonbuu atau multimedia tersebut maka ada 

yang memberi definisi perpustakaan ialah koleksi buku atau bahan 

tertulis lainnya, seperti bahan tercetak dan media audiovisual seperti 

film, slaid (slide), kaset, piringan hitam, bentuk mikro, seperti mikro 

film, mikrofis, mikroburam (microopaque) juga fasilitas untuk 

menyimpan bahan tersebut beserta lembaga yang bertanggng jawab 

atas pengelolaannya. Perpustakaan semacam itu memiliki sejumlah 

jangkauan koleksi termasuk manuskrip, pamflet, psoter, foto, gambar 

hidup, video tapes, rekaman suara dan kemudian pangkalan data 

komputer dalam berbagai bentuk. Semua materi ini termasuk juga 

manuskrip mugkin disediakan di bagian khusus dari sebuah 

perpustakaan yang besar atau mungkin pada koleksi yang terbatas 

pada satu jenis perpustakaan saja. 

3. Perpustakaan Elektronik 

Beberapa definisi masih berorientasi pada materi perpustakaan yang 

tercetak dan noncetak dengan komponen materi tercetak lebih 

dominan daripada materi noncetak, sementara materi perpustakaan 

elektronik dapat berbentuk analog dan digital. Dengan 

berkembangnya teknologi informasi dan telekomunikasi maka 

berbagai materi tercetak dapat disimpan dalam bentuk digital. 

Komputer selalu menggunaan prinsip digital yang semuanya 

diwujudkan dalam bilangan binner. Bilangan ini terdiri atas 0 dan 1 

saja sehingga misalnya, angka 1 diwujudkan dalam bentuk binner  
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0001. Muncullah materi perpustakaan dalam bentuk digital dan 

imbasnya ialah banyak perpustakaan mulai mengganti materi 

perpustakaan tercetak ke dalam bentuk digital. Akibat lebih lanjut 

adalah adanya perpustakaa digital. 

Dari definisi tentang perpustakaan digital maka terdaoat karakteristik 

sebagai berikut. 

a. Perpustakaan digitak bukan merupakan maujud (entity) tunggal. 

b. Perpustakaan digital memerlukan teknologi komunikasi dan 

informasi ke sumber yang tersebar di berbagai tempat. 

c. Kaitan antara berbagai perpustakaan digital bersifat transparan 

bagi pemakai bertujuan akses universal terhadap perpustakaan 

digital dan jasa informasi. 

d. Koleksi perpustakaan digital tidak terbatas pada surogat 

(pengganti) dokumen, melainkan ke artifak digital yang tdak 

dapat diwakili, diwujudkan atau atau didistribusikan ke dalam 

format tercetak. 

Ada yang menyebut perpustakaan digital sebagai jasa 

perpustakaan tanpa tembok/dinding, perpustakaan maya 

(virtual library), perpustakaan logis (logical library), dan e-

library (electronic library).
38

 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menganalisis bahwa untuk 

model perpustakaan adalah sistem perpustakaaan berbasis kertas. Yaitu, 

bahan pustakanya berupa buku, kamus, majalah, kliping dan sebagainya. 

Sedangkan untuk pengelolaan manajemen perpustakaan di SMP Plus Ar-

Rahmat Bojonegoro adalah terdapat sedikit perbedaan yang menjadikan 

perpustakaan di SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro lebih unik dan lebih 

efektif jika dibandingkan sekolah lain khususnya SMP sederajat di 

kabupaten Bojonegoro. Yaitu jika perpustakaan di sekolah lain bisa 

digunakan ketika Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) berlangsung, maka 
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berbeda dengan perpustakaan di SMP Ar-Rahmat, justru sebaliknya 

perpustakaan di SMP Ar-Rahmat bisa digunakan ketika diluar KBM. Hal 

ini dikarenakan sistem pendidikan di SMP Ar-Rahmat adalah Boarding 

School artinya selama 24 penuh semua siswa dan tenaga pendidik 

maupun tenaga kependidikan bertemu setiap hari dan bisa berinteraksi.  

Perpustakaan SMP Ar-Rahmat memang mempunyai manajemen 

yang demikian mengingat Ar-Rahmat adalah satu-satunya sekolah di 

kabupaten Bojonegoro yang menggunakan sistem Boarding school. 

Manajemen seperti ini mempunyai kelebihan yaitu siswa bisa 

menggunakan perpustakaan sesuai dengan kebutuhan bahkan diluar jam 

pelajaran hingga jam belajar malam. Hal ini memudahkan siswa apabila 

siswa sedang membutuhkan buku untuk mengerjakan tugas, maka siswa 

tidak perlu menunggu jam pelajaran untuk bisa meminjam buku. Siswa 

bisa setiap saat meminjam buku di perpustakaan. 

Kelebihan lain di perpustakaan SMP Ar-Rahmat adalah 

perpustakaan boleh digunakan sebagai tempat belajar malam. Di sekolah 

lain perpustakaan hanya boleh digunakan untuk membaca buku dan 

meminjam buku sehingga untuk belajar siswa hanya boleh di dalam 

kelas. Namun perpustakaan di Ar-Rahmat boleh digunakan sebagai 

tempat belajar siswa, baik siang ataupun malam. Hal ini sangat 

bermanfaat bagi siswa karena tidak hanya diperbolehkan meminjam buku 

di perpustakaan akan tetapi juga diperbolehkan menggunakan 

perpustakaan sebagai tempat belajar. 

Hal ini sesuai dengan salah satu fungsi dari perpustakaan yaitu 

Fungsi Edukatif. Perpustakaan berfungsi sebagai tempat untuk belajar 

secara mandiri, di situ pengguna dapat mencari bahan-bahan yang 

dibutuhkan untuk menambah ilmu dan wawasan. Siapapun dapat belajar 

di perpustakaan dengan mengikuti tata cara dan prosedur yang berlaku di 

perpustakaan tersebut bahkan hingga diluar jam kegiatan belajar 

mengajar 
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2. Analisis perpustakaan dalam memberikan penyediaan sumber 

belajar siswa khususnya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Dalam hal penyediaan dan koleksi buku untuk sumber belajar, 

perpustakaan di SMP Plus Ar-rahmat Bojonegoro sudah sangat cukup 

sesuai dengan tulisan dari Bafadal Ibrahim yaitu, jenis bahan pustaka bisa 

ditinjau dari bentuk fisiknya dan isinya. 

a. Ditinjau dari bentuk fisiknya, bahan-bahan pustaka bisa dibagi ke 

dalam dua kelompok sebagai berikut: 

1). Bahan-bahan pustaka berupa buku-buku, seperti buku tentang 

psikologi, buku Bahasa Indonesia, buku-buku tentang ilmu 

pengetahuan sosial, buku-buku tentang agama, buku-buku 

tentang ilmu pengetahuan alam. 

2). Bahan-bahan pustaka bukan berupa buku, seperti surat kabar 

majalah, peta, globe, piringan hitam. 

 Bahan-bahan pustaka yang bukan buku ini dapat dibagi lagi 

menjadi dua kelompok sebagai berikut: 

 a). Bahan-bahan tertulis, seperti surat kabar, majalah, brosur, 

laporan, karangan-karangan, klipping. 

 b). Bahan-bahan berupa alat pengajaran, seperti piringan 

hitam, radio, tape recorder, filmslide, projektor, film-strip 

projektor. 

b.  Ditinjau dari isinya, bahan-bahan pustaka dapat dibagi ke dalam 

dua kelompok sebgai berikut: 

 1). Bahan pustaka yang isinya fiksi, atau disebut buku-buku fiksi 

seperti buku ceritera anak-anak, cerpen novel. 

 2). Bahan-bahan pustaka yang isinya non fiksi, atau disebut buku-

buku non fiksi, seperti buku referensi, kamus, biografi, 

ensiklopedi, majalah, dan surat kabar
39

. 

 Berdasarkan hasil pengamatan, untuk penyediaan sumber belajar di 

semua mata pelajaran, perpustakaan di SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro 
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sudah memenuhi kriteria untuk sumber belajar siswa di semua mata 

pelajaran khususnya Pendidikan Agama Islam. Hal ini dibuktikan dengan 

adanya koleksi buku yang sesuai dengan mata pelajaran. 

Perpustakaan di SMP Ar-Rahmat juga tidak hanya menyediakan 

buku yang terkait dengan mata pelajaran saja, akan tetapi juga 

menyediakan buku yang khusus untuk menghadapi olimpiade di bidang 

IPA maupun IPS. Buku ini sengaja disediakan mengingat prestasi yang 

menonjol di SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro adalah di bidang sains 

(IPA). Hal ini sesuai pula dengan teori dari Abdul Rahman Saleh tentang 

fungsi perpustakaan, yaitu fungsi perpustakaan dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

a. Fungsi Edukatif 

Perpustakaan berfungsi sebagai tempat untuk belajar secara 

mandiri, di situ pengguna dapat mencari bahan-bahan yang 

dibutuhkan untuk menambah ilmu dan wawasan. Siapapun dapat 

belajar di perpustakaan dengan mengikuti tata cara dan prosedur 

yang berlaku di perpustakaan tersebut. Dengan fungsi edukatif ini, 

perpustakaan membantu pemerintah, dalam program gemar 

membaca dan mencerdaskan kehidupan bangsa dengan belajar 

sepanjang hayat. 

b. Fungsi Informatif 

Perpustakaan mempunyai fungsi informasi, artinya 

informasi yang dibutuhkan oleh pengguna dapat dicari di 

perpustakaan. Jenis informasi informasi yang akan di dapat 

tergantung jenis perpustakaannya, apakah itu perpustakaan 

perguruan tinggi, perpustakaan dan perpustakaan sekolah 

(informasinya biasanya bersifat ilmiah dan semi-ilmiah ada juga 

yang nonilmiah/populer) ataupun perpustakaan Nasional dan 

perpustakaan umum (informasinya lebih beragam, dari yang populer 

hingga yang bersifat ilmiah). 
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c. Fungsi Penelitian 

Perpustakaan mempunyai fungsi penelitian, artinya, 

sumber-sumber informasi yang ada di dalam perpustakaan tersebut 

dapat digunakan sebagai bahan rujukan untuk melakukan penelitian. 

Berbagai informasi dapat dijadikan dasar untuk proposal penelitian, 

penunjang penelitian (tinjauan pustaka) yang hasilnya dapat diambil 

menjadi bahan pertimbangan untuk menarik kesimpulan dan saran 

dari suatu penelitian. Umumnya fungsi ini terdapat pada 

perpustakaan perguruan tinggi baik negeri maupun swasta dan 

perpustakaan khusus. 

d. Fungsi Kultural 

Perpustakaan mempunyai fungsi kultural perpustakaan 

memiliki dan menyediakan bahan pustaka baik tercetak maupun 

elektronik yang menyajikan kebudayaan daerah, kebudayaan suatu 

bangsa ataupun kebudayaan antar bangsa. Di perpustakaan juga 

tersimpan koleksi karya budaya manusia dari masa ke masa, yang 

dapat dijadikan rujukan untuk mempelajari sejarah peradaban 

manusia
40

. Teori ini sangat sesuai dengan keadaan perpustakaan di 

SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro karena perpustakaan disini sudah 

mengantarkan banyak siswanya menjadi berprestasi dengan 

disediakannya buku untuk menghadapi olimpiade, khususnya di 

bidang IPA (sains) 

Ada juga buku tentang motivasi, buku cerita, komik sains, 

pengetahuan umum dan tentunya kamus (Bahasa Arab, Inggris dan 

Indonesia). 
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3. Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat pengelolaan 

perpustakaan dalam penyediaan sumber belajar Pendidikan Agama 

Islam di SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro. 

Beberapa faktor pendukung dan penghambat pengelolaan 

perpustakaan di SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro sesuai dengan hasil 

penelitian adalah: 

a. Pendukung 

Dalam pengelolaannya perpustakaan SMP Plus Ar-Rahmat 

Bojonegoro mendapat dukungan secara penuh dari sekolah. 

Artinya perpustakaan di SMP Ar-Rahmat perpustakaan ini 

diberikan dukungan baik moril atau materiil. Tidak hanya dari 

sekolah, perpustakaan disini juga mendapatkan bantuan dari 

BOS berupa tambahan buku dan juga dari beberapa alumni. 

Buku ini disumbangkan untuk tambahan koleksi buku di 

perpustakaan mengingat hampir seluruh siswa mempunyai hobi 

membaca dan rasa ingin tahu yang sangat tinggi. Selain itu juga 

siswa di SMP Ar-Rahmat juga banyak yang ingin berprestasi 

mengingat hampir semua prestasi SMP Plus Ar-Rahmat 

Bojonegoro adalah di bidang akademik. Sehingga perpustakaan 

harus menyediakan banyak koleksi buku agar siswa bisa belajar 

sesuai dengan kebutuhannya. 

b. Penghambat 

Adapun faktor penghambat pengelolaan perpustakaan di SMP 

Ar-Rahmat yaitu: 

1). perpustakaan belum sepenuhnya maksimal karena tenaga 

pustakawan yang masih belum profesional, selain menjadi 

pustakawan juga merangkap sebagai guru mata pelajaran. Hal ini 

menjadikan perpustakaan belum maksimal pengelolaannya. 

 Menurut Ibrahim Bafadal, Kepala perpustakaan sekolah 

adalah seseorang yang diberi tanggung jawab untuk mengelola 

perpustakaan. Jabatan ini sebaiknya dipegang oleh salah seorang 
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guru sehingga penyelenggaraan perpustakaan sekolah benar-

benar diintegrasikan dengan proses belajar mengajar yang 

berlangsung di sekolah.
41

 

 Secara kualitatif guru yang ditunjuk menjadi kepala 

perpustakaan atauguru pustakawan harus memenuhi syarat-syarat 

tertentu baik pengetahuan, skill, maupun attitude-nya. Selain 

harus di bidang pengelolaan seperti merencanakan, 

mengorganisasi, mengkoordinasi, mengevaluasi, juga harus 

mampu memimpin staf-stafnya sehingga tidak hanya 

menyandang sebagai “status leader” tetapi juga “functional 

leader”
42

. 

2). Faktor selanjutnya adalah ruangan yang sederhana. Di 

sekolah lain ruang perpustakaan mungkin 2 kali ruang kelas. 

Berbeda dengan di SMP Ar-Rahmat, ruang perpustakaan masih 

belum luas seperti sekolah pada umunya. Hal ini menjadikan 

hambatan bagi siswa yang ingin meminjam buku. Siswa harus 

mengantri dan menunggu giliran untuk bisa meminjam buku. 

Tata ruang memang sharusnya perlu diperhatikan mengingat 

perpustakaan adalah tempat dan sumber belajar bagi siswa 

sehingga untuk mewujudkan situasi belajar yang kondusif maka 

harus pula diciptakan ruang dan tempat belajar yang nyaman. 

 Layanan ruang baca dapat dibagi menurut jenis dan kondisinya. 

a. Layanan ruang baca buku rujukan 

Layanan ini khusus diperuntukkan layanan rujukan di 

perpustakaan. Bahan-bahan pustaka yang ada semuanya meliputi 

bahan rujukan. Alat dan mebel perpustakaan disesuaikan dengan 

keperluan fisik bahan rujukan. Misalnya, untuk bahan berupa 

globe, dalam ruangan tersebut disediakan gantungan buat globe 

itu berikut sebuah kursi bagi yang ingin menggunakannya. 
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b. Layanan ruang baca study carrel biasanya berupa meja baca 

sendiri. 

Sebuah meja ditutup bagian depan, samping kanan da kiri 

dengan papan, supaya membantu pembaca untuk mendapatkan 

konsentrasi. Pada bagian depan ada rak untuk menempatkan 

buku-buku yang sedang dipergunakan pembaca. Kadang-kadang 

jenis ini dilengkapi lampu neon atau lampu baca khusus. 

c. Layanan ruang baca berupa meja kelompok. 

Ruang baca jenis ini ini terdapat di berbagai perpustakaan. 

Maksudnya, untuk menampung banyak pembaca dalam suatu 

tempat. Meskipun demikian meja baca ini memiliki kelemahan 

dan keunggulan. Kelemahannya ialah saling mengganggu di 

antara pembaca dengan ulah yang berlainan dan kepentingan 

yang berlainan pula. Keunggulannya, pertama menghemat ruang 

dan fasilitas perpustakaan, karena adanya ruang baru itu. Kedua 

di antara pembaca dapat saling berhubungan, seperti berdiskusi 

atau bertanya. Dengan demikian dapat menghemat tenaga 

pustakawan. 

d. Fasilitas untuk ruang baca yang baik 

Ruang baca hendaknya dilengkapi berbagai fasilitas, sehingga 

memberikan kesan nyaman. Kenyamanan ini dapat diperoleh jika 

ruangan diberikan AC atau jendela yang luas sehingga sirkulasi 

udara berlangsung baik. Penerangan harus memadai, tidak terlalu 

sedikit dan tidak berlebihan
43

. Untuk hal ruang baca 

perpustakaan di SMP Plus Ar-Rahmat memang tidak seperti  

c). Kepengurusan yang belum terorganisir dengan baik. 

Kepengurusan belum maksimal karena jumlah tenaga pendidik 

dan kependidikan di SMP Ar-Rahmat masih sedikit. 
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d).  Kurangnya rasa tanggung jawab siswa. Banyak siswa yang 

meminjam buku tapi tidak merapikan kembali buku yang 

dipinjam atau bahkan secara tidak sengaja buku yang dipinjam 

hilang. Hal ini sangat menghambat proses pengelolaan jika 

seandainya ada siswa yang ingin meminjam buku namun buku 

yang dicari hilang. 

Meskipun perpustakaan SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro memiliki 

banyak kekurangan, namun ada beberapa solusi untuk mengatasi 

kekurangan tersebut dan mengembangkan perpustakaan. Antara lain: 

a. Untuk pengelolaan, pihak pustakawan meminta bantuan dari salah 

satu pengurus OSIS untuk membantu mengelola perpustakaan 

sekaligus menggantikan pustakawan. Hal ini dilakukan jika 

seandainya ada siswa yang ingin meminjam buku, namun 

pustakawan tidak berada di lingkungan sekolah. Untuk lebih 

memudahkan siswa, siswa boleh meminjam buku dengan izin dari 

pengurus OSIS. Sehingga siswa tidak harus menunggu petugas 

perpustakaan untuk meminjam buku, cukup dengan meminta izin 

kepada salah satu pengurus OSIS. 

b. Membatasi pengunjung mengingat luas ruang perpustakaan di SMP 

Ar-Rahmat tidak sebanding dengan perpustakaan di sekolah lain. 

Untuk pengunjung dibatasi maksimal 20 anak dan jika ruangan telah 

penuh, mau tidak mau siswa harus mengantri dan menunggu giliran 

untuk masuk. Hal ini dilakukan agar siswa tertib dalam meminjam 

buku sehingga pustakawan tidak terlalu kesulitan dalam mengatur 

banyak siswa. 

c. Memberikan sanksi kepada siswa yang sengaja atau tidak sengaja 

menghilangkan buku yang dipinjam. Buku di perpustakaan SMP Ar-

Rahmat sengaja tidak diperbolehkan dibawa pulang ke asrama 

karena buku harus tetap ada di perpustakaan sebagai sumber belajar. 

Jadi jika siswa ingin mengerjakan tugas, siswa harus berada di 
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perpustakaan agar buku yang bisa dikembalikan dan pustakawan 

bisa memantau kegiatan siswa di dalam perpustakaan. 

d. Pengadaan tenaga pustakawan dan pelatihan tenaga pustakawan. Hal 

ini memang seharusnya dilakukan oleh pihak sekolah agar 

perpustakaan betul-betul ditangani oleh pustakawan yang profesional 

mengingat pustakawan di SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro masih 

merangkap sebagai guru mata pelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Setelah melalui beberapa waktu yang cukup panjang dan menghabiskan 

banyak tenaga dan pikiran, akhirnya penulis sampai pada bab yang terakhir 

yang merupakan intisari dari semua isi penelitian ini dan analisa tentang 

“Model pengelolaan perpustakaan dalam penyediaan sumber belajar 

Pendidikan Agama Islam di SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro”.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas, maka dapat diambil 

simpulan sebagai berikut :  

1. Model pengelolaan perpustakaan d SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro 

sudah berjalan dengan lancar sebagaimana yang diharapkan dan 

semestinya. Sistem pengelolaan perpustakaan di SMP Plus Ar-Rahmat 

Bojonegoro ini hampir sama dengan perpustakaan di sekolah pada 

umumnya. Namun ada hal unik yang membedakan perpustakaan di SMP 

Plus Ar-Rahmat Bojonegoro dengan perpustakaan di sekolah lain. Yaitu, 

perpustakaan di SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro lebih total dalam 

memberikan pelayanan kepada siswa karena perpustakaan ini dibuka 

diluar jam KBM bahkan hingga jam belajar malam bagi siswa. Hal ini 

sangat bermanfaat bagi siswa karena siswa bisa meminjam buku seuai 

dengan kebutuhan di perpustakaan selama 24 jam penuh dan juga sistem 

pendidikan di SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro adalah Boarding School 

jadi siswa selama 24 jam harus berada di lingkungan sekolah. Sistem 

pengelolaan seperti ini kemungkinan tidak ada di sekolah lain. Di sekolah 

lain siswa diperbolehkan meminjam buku ketika istirahat jam pelajaran, 

namun di SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro siswa diperbolehkan 

meminjam buku setelah KBM selesai hingga jam belajar malam. 

2. Dalam penyediaan sumber belajar, perpustakaan di SMP Plus Ar-Rahmat 

sudah memenuhi standar. Hal ini dikarenakan koleksi buku di 

perpustakaan ini sangat beragam, misalnya tentang agama, IPS, IPS 
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(sains), motivasi, pendidikan, bahkan komik sains juga ada. Dan hal yang 

lebih istimewa di perpustakaan ini adalah tersedianya buku untuk 

menghadapi Olimpiade baik di bidang Sains (IPA) atau Sosial (IPS). Ini 

dilakukan karena prestasi yang dominan di SMP Plus Ar-Rahmat 

Bojonegoro adalah di bidang akademik baik IPA maupun IPS. Hal ini 

dilakukan juga karena banyaknya siswa yang ingin tahu dan ingin 

berprestasi, sehingga buku olimpiade ini disediakan untuk sumber 

belajar. Untuk buku tentang Agama Islam, perpustakaan SMP Ar-

Rahmat juga telah menyediakan beberapa buku tentang Agama Islam 

sebagai sumber bacaan dan sumber belajar bagi para siswa. 

3. Adapun faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan 

perpustakaan dalam penyediaan sumber belajar di SMP Plus Ar-Rahmat 

Bojonegoro adalah Pertama faktor pendukung antara lain: siswa, adanya 

dukungan dari instansi dan komite sekolah, adanya bantuan dari BOS 

berupa buku, sumbangan buku dari alumni, adanya dan punishment atau 

sanksi kepada siswa yang sengaja ataupun tidak sengaja menghilangkan 

buku dari perpustakaan. Kedua faktor penghambat antara lain: kurangnya 

rasa memiliki dan tanggung jawab siswa, luas ruangan, buku banyak 

yang hilang, dan yang paling utama adalah tenaga pustakawan yang 

belum maksimal karena masih merangkap sebagai guru mata pelajaran. 

Sehingga di dalam pengelolaan sehari-hari pihak pustakawan meminta 

bantuan kepada pengurus OSIS untuk membantu mengelola 

perpustakaan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah disajikan maka 

selanjutnya penulis menyampaikan saran-saran yang kiranya dapat 

memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang terkait atas hasil penelitian ini. 

Adapun saran-saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut : 
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1. Bagi Kepala Sekolah 

Beberapa hal yang bisa dilakukan untuk mengatasi masalah yang ada 

di dalam pengelolaan perpstakaan adalah memaksimalkan kembali 

kepengurusan di dalam perpustakaan, memperbaiki sarana dan prasarana 

yang mungkin dirasa masih kurang dan belum maksimal, dan yang 

terpenting adalah memaksimalkan kembali tenaga pustakawan dengan 

mengadakan pelatihan/workshop yang bertujuan untuk menjadikan 

tenaga pustakawan menjadi lebih profesional.  

2. Bagi pengelola perpustakaan/pustakawan 

Agar perpustakaan menjadi lebih maksimal, ada beberapa hal yang 

perlu di perbaiki, antara lain: menambah lagi koleksi buku untuk bahan 

belajar dan sumber belajar bagi siswa, memberikan pelayanan yang 

maksimal kepada siswa, memaksimalkan sarana dan prasarana yang 

masih kurang, mengevaluasi kepengurusan di dalam perpustakaan. 

3. Bagi Peserta Didik 

Di dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) para siswa pasti tidak 

lepas dari buku. Perpustakaan sendiri adalah sumber belajar yang harus 

ada di dalam sekolah. Siswa hendaknya lebih memanfaatkan 

perpustakaan dengan semaksimal mungkin, dan lebih faham akan 

pentingnya perpustakaan bagi siswa.  



DAFTAR PUSTAKA 

 

 

A. Ibrahim and M. Afrina, "Pengembangan Model Perpustakaan Berbasis Teknologi 

Informasi untuk meningkatkan kinerja layanan perpustakaan dan mewujudkan 

perpustakaan ideal berbasis digital di Fasilkom Unsri," in Prosiding Konferensi 

Nasional Teknologi Informasi dan Aplikasinya, Palembang, 2011 

 

Azhar Arsyad, Media Pengajaran, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta,1997. 

 

Bafadal Ibrahim, pengelolaan perpustakaan sekolah, PT Bumi Aksara, Jakarta, 2015 

 

Basuki Sulistiyo, Pengantar Ilmu Perpustakaan, Gramedia Pustaka utama, Jakarta, 

1993 

 

Darmono, Perpustakaan Sekolah, PT. Grasindo, Jakarta. 

 

Hadari Nawawi dan Mini, Penelitian Terapan, Gajah Mada University Press, 

yogyakarta, 1996. 

 

J Djatin dan S. Hatinah, 2008, http://www.universe.net 

 

J. Santoso, 2008, www.pnri.go.id 

 

Khoirun Nisa’, Penerapan Sistem Layanan Perpsutakaan berbasis Komputer di SMP 

Negeri 4 Surabaya, Gajah Belang, Surabaya, 2012. 

 

Lexy J Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif. PT. Al-Maarif, Bandung, 1999. 

 

Martoatmojo Karmidi, pelayanan bahan pustaka, Universitas Terbuka, Jakarta, 2010 

 

Milburga Larasati, Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tanggal 11 Maret 

No.0103/0/1981, hlm 33-34 

 

Muhammad Ismail, Peran Perpustakaan dalam menunjang Prestasi Akademik siswa 

di SLTP Ta’miriyah Surabaya, Ria Computer, Surabaya, 2005. 

 

Moh Natsir, Metode Penelitian, Galia Indonesia, Jakarta, 1993. 

http://www.universe.net/
http://www.pnri.go.id/


 

Nanasyaodih Sukmadinata, Metode dan Pendidikan, Remaja Rosdakarya, Bandung, 

2002. 

 

 

 

Perpustakaan Nasional RI, Perpustakaan Sekolah; Petunjuk untuk membina, 

memakai dan memelihara Perpustakaan Sekolah, Perpustakaan Nasional RI,  

Jakarta, 1996. 

 

Saleh Abdul Rahman, Manajemen Perpustakaan, Universitas Terbuka, Jakarta, 2010. 

 

Syihabuddin Qalyubi dkk. Dasar‐dasar Ilmu Perpustakaan dan Informasi, Jurusan 

Ilmu Perpustakaan dan Informasi (IPI) Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2003 

 

Sugiyono, Metode Penelitian, Alfabeta, Bandung, 2013. 

 

 

Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1983. 

 

Suharsini Arikunto, Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Rineka Cipta, 

Jakarta, 1998. 

 

Sutrisno Hadi , Metodologi Research I, Fakultas Psikologi UGM, Yogyakarta, 1980. 

 

Soekarman, Pedoman Umum Perpustakaan Sekolah; Petunjuk untuk membina, 

memakai, dan memelihara Perpustakaan sekolah, Perpustakaan Nasional, 

Jakarta 1996. 

 

S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 2004. 

 

Ulfa, Upaya Kepala Sekolah dalam Memberdayakan Perpustakaan di 

SD.K.ABDULLAH UBAID III Surabaya, Gajah Belang, Surabaya, 2010. 

 

www.mediaindonesia.com/read/2010/07/05/153503/88/14/98.000 

 
http://www.merdeka.com/pernik/95‐perpustakaan‐di‐indonesia‐takrepresentatif ‐ 
 

http://edukasi.kompas.com/read/2011/04/04/10332657/Sekolah.Terbelenggu.UU.Perp

ustakaan, 

http://www.merdeka.com/pernik/95‐perpustakaan‐di‐indonesia‐takrepresentatif
http://edukasi.kompas.com/read/2011/04/04/10332657/Sekolah.Terbelenggu.UU.Perpustakaan
http://edukasi.kompas.com/read/2011/04/04/10332657/Sekolah.Terbelenggu.UU.Perpustakaan


 

  



 



 

  



  



  



  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



  



  



 

  



  



 

  



 

 

 

 

 

 

 

  



  



  



 

  



  



  



 

  



  



  



  



  



 

  



  



  



  



 

  



 

  



  



  



 

  



 

  



 

  



  



 

  



 

  



  



  



 

  



 

  



 

 

 

  

  



  



 

  



 

  



 

  



 

  



  



 

  



 



DATA PENCAPAIAN PRESTASI SISWA AR-RAHMAT BOJONEGORO 

SAMPAI JANUARI 2015 

  

NO 
NAMA 

KEJUARAAN 
PRESTASI TINGKAT PELAKSANA TAHUN 

1 
GERAK JALAN 

17 KM 

HARAPAN 

1 
KABUPATEN 

DIKNAS 

BOJONEGORO 
2004 

2 

KEMAH 

KREATIVITAS 

PENGGALANG 

KWARAN 

II KABUPATEN 
DIKNAS 

BOJONEGORO 
2004 

3 

KEMAH 

KREATIVITAS 

PENGGALANG 

KWARAN 

III KABUPATEN 
DIKNAS 

BOJONEGORO 
2004 

4 

OLIMPIADE 

SAINS FISIKA 

KELAS VIII 

I KABUPATEN 
MGMP FISIKA 

BOJONEGORO 
2004 

5 

TARTIL AL 

QUR’AN 

TINGKAT SMP 

I KABUPATEN 
DIKNAS 

BOJONEGORO 
2005 

6 

CERDAS 

AGAMA 

TINGKAT SMP 

I KABUPATEN 
REMAS MASJID 

DARUSSALAM 
2005 

7 

OLIMPIADE 

SAINS FISIKA 

KELAS VII 

II KABUPATEN 
MGMP FISIKA 

BOJONEGORO 
2005 

8 

OLIMPIADE 

SAINS FISIKA 

KELAS VIII 

III KABUPATEN 
MGMP FISIKA 

BOJONEGORO 
2005 

9 
GERAK JALAN 

17 KM 

HARAPAN 

1 
KABUPATEN 

PEMDA 

BOJONEGORO 
2005 



10 
GERAK JALAN 

17 KM 

HARAPAN 

III 
KABUPATEN 

DIKNAS 

BOJONEGORO 
2005 

11 

OLIMPIADE 

SAINS FISIKA 

KELAS VIII 

I KABUPATEN 
MGMP FISIKA 

BOJONEGORO 
2006 

12 

OLIMPIADE 

SAINS FISIKA 

KELAS VIII 

II KABUPATEN 
MGMP FISIKA 

BOJONEGORO 
2006 

13 

OLIMPIADE 

SAINS FISIKA 

KELAS VII 

I KABUPATEN 
MGMP FISIKA 

BOJONEGORO 
2006 

14 

OLIMPIADE 

SAINS FISIKA 

KELAS VIII 

I KABUPATEN 
MGMP FISIKA 

BOJONEGORO 
2006 

15 

OLIMPIADE 

SAINS FISIKA 

KELAS VII 

II KABUPATEN 
MGMP FISIKA 

BOJONEGORO 
2006 

16 

OLIMPIADE 

FISIKA KELAS 

VIII 

II KABUPATEN 
MGMP FISIKA 

BOJONEGORO 
2006 

17 

SISWA 

BERPRESTASI 

TINGKAT 

SMP/MTS 

II KABUPATEN 
DIKNAS 

BOJONEGORO 
2006 

18 

OLIMPIADE 

SAINS FISIKA 

KELAS VII 

III KABUPATEN 
MGMP FISIKA 

BOJONEGORO 
2007 

19 

OLIMPIADE 

FISIKA 

SEJAWA-BALI 

I JAWA-BALI 
UNESA 

SURABAYA 
2007 

20 LOMBA SAINS I KABUPATEN 
SMAN 1 

BOJONEGORO 
2007 



21 

OLIMPIADE 

SAINS FISIKA 

KELAS VII 

I KABUPATEN 
MGMP FISIKA 

BOJONEGORO 
2007 

22 
KUIS FISKA 

TINGKAT SMP 
II JATIM 

UNAIR 

SURABAYA 
2007 

23 
LIGA FISIKA 

III 
II JAWA BALI 

HIMA FISIKA 

UNJ JAKARTA 
2007 

24 

OLIMPIADE 

SAINS FISIKA 

KELAS IX 

II KABUPATEN 
MGMP FISIKA 

BOJONEGORO 
2008 

25 LOMBA SAINS II KABUPATEN 
SMAN 1 

BOJONEGORO 
2008 

26 
PIDATO 

KEAGAMAAN 
II KABUPATEN 

DEPAG 

BOJONEGORO 
2008 

27 

OLIMPIADE 

SAINS FISIKA 

KELAS VII 

II KABUPATEN 
MGMP FISIKA 

BOJONEGORO 
2008 

28 

OLIMPIADE 

SAINS FISIKA 

KELAS VIII 

II KABUPATEN 
MGMP FISIKA 

BOJONEGORO 
2008 

29 

OLIMPIADE 

FISIKA 

TINGKAT SMP 

III JAWA BALI 
UNESA 

SURABAYA 
2008 

30 

OLIMPIADE 

FISIKA KELAS 

VIII 

I KABUPATEN 
MGMP FISIKA 

BOJONEGORO 
2008 

31 

OLIMPIADE  

FISIKA KELAS 

IX 

I KABUPATEN 
MGMP FISIKA 

BOJONEGORO 
2008 

32 

OLIMPIADE 

FISIK KELAS 

IX 

III KABUPATEN 
MGMP FISIKA 

BOJONEGORO 
2008 



33 

CERDAS 

CERMAT 

AGAMA 

I KABUPATEN 
MGMP PAI 

BOJONEGORO 
2008 

34 

OLIMPIADE 

FISIKA KELAS 

VII 

I KABUPATEN 
MGMP FISIKA 

BOJONEGORO 
2008 

35 

OLIMPIADE 

FISIKA KELAS 

IX 

II KABUPATEN 
MGMP FISIKA 

BOJONEGORO 
2008 

36 

OLIMPIADE 

FISIKA KELAS 

VIII 

I KABUPATEN 
MGMP FISIKA 

BOJONEGORO 
2008 

37 

MUSABAQOH 

TILAWATIL 

QUR’AN 

II KABUPATEN 
DIKNAS 

BOJONEGORO 
2008 

38 
GERAK JALAN 

17 KM 

HARAPAN 

II 
KABUPATEN 

DIKNAS 

BOJONEGORO 
2008 

39 

OLIMPIADE 

FISIKA KELAS 

IX 

I KABUPATEN 
MGMP FISIKA 

BOJONEGORO 
2009 

40 
SCIENCE 

COMPETITION 
I KABUPATEN 

SMAN 1 

BOJONEGORO 
2009 

41 

OLIMPIADE 

FISIKA-

MATEMATIKA 

I KARISIDENAN 

SMA 

ALFATTAH 

LAMONGAN 

2009 

42 

SISWA 

BERPRESTASI 

TINGKAT 

SMP/MTS 

II KABUPATEN 
DIKNAS 

BOJONEGORO 
2009 

43 

OLIMPIADE 

FISIKA KELAS 

VIII 

II KABUPATEN 
MGMP FISIKA 

BOJONEGORO 
2009 

44 OLIMPIADE 

FISIKA KELAS 
II KABUPATEN 

MGMP FISIKA 

BOJONEGORO 
2009 



VII 

45 

OLIMPIADE 

FISIKA-

MATEMATIKA 

II KARISIDENAN 

SMA 

ALFATTAH 

LAMONGAN 

2009 

46 

LOMBA 

STORY 

TELLING 

III KABUPATEN 
DIKNAS 

BOJONEGORO 
2009 

47 

OLIMPIADE 

FISIKA KELAS 

VIII 

III KABUPATEN 
MGMP FISIKA 

BOJONEGORO 
2009 

48 

PENGGALANG 

JAMBRANA 

XV 

III KABUPATEN 
PONPES AR 

ROSYID BJN 
2009 

49 

OLIMPIADE 

FISIKA KELAS 

IX 

III KABUPATEN 
MGMP FISIKA 

BOJONEGORO 
2009 

50 

OLIMPIADE 

FISIKA KELAS 

VII 

UMUM KABUPATEN 
DIKNAS 

BOJONEGORO 
2009 

51 

OLIMPIADE 

FISIKA KELAS 

VIII 

UMUM KABUPATEN 
MGMP FISIKA 

BOJONEGORO 
2009 

52 

OLIMPIADE 

FISIKA KELAS 

IX 

UMUM KABUPATEN 
MGMP FISIKA 

BOJONEGORO 
2009 

53 

CERITA 

ISLAMI (FASI) 

VIII 

I KABUPATEN 
LPPTKA 

BKPRMI 
2009 

54 TILAWAH TQA I KABUPATEN 
LPPTKA 

BKPRMI 
2009 

55 
TAHFIDZ JUS 

AMMA’ TQA 
I KABUPATEN 

LPPTKA 

BKPRMI 
2009 



56 
MTQ KAB. 

BOJONEGORO 
I KABUPATEN 

DIKNAS 

BOJONEGORO 
2009 

57 

OLIMPIADE 

FISIKA KELAS 

VII 

I KABUPATEN 
MGMP FISIKA 

BOJONEGORO 
2009 

58 

OLIMPIADE 

FISIKA KELAS 

VIII 

II KABUPATEN 
MGMP FISIKA 

BOJONEGORO 
2010 

59 
PIDATO B. 

INGGRIS TQA 
I KABUPATEN 

LPPTKA 

BKPRMI 
2010 

60 

MIPA 

DEFISMATIKA 

III 

III 
EKS-

KARESIDENAN 

SMA 

UNGGULAN 

AL-FATTAH 

2010 

61 OSN SMP I KABUPATEN 
DIKNAS 

BOJONEGORO 
2010 

62 

PIDATO 

BAHASA 

INDONESIA 

I KABUPATEN 
PONPES AT 

TANWIR BJN 
2010 

63 

OLIMPIADE 

FISIKA KELAS 

VIII 

I KABUPATEN 
MGMP FISIKA 

BOJONEGORO 
2010 

64 
OLIMPIADE 

OSN FISIKA 
I KABUPATEN 

DIKNAS 

BOJONEGORO 
2010 

65 
OLIMPIADE 

OSN BIOLOGI 
I KABUPATEN 

DIKNAS 

BOJONEGORO 
2010 

66 

OLIMPIADE 

FISIKA KELAS 

VII 

II KABUPATEN 
MGMP FISIKA 

BOJONEGORO 
2010 

67 
STORY 

TELLING 
II KARISIDENAN 

SMA MUH 

BABAT 

LAMONGAN 

2010 



68 

LOMBA 

PIDATO 

ISLAMI 

III KABUPATEN 
IQRO 

ORGANIZER 
2010 

69 

THE 

NATIONAL 

SCIENCE AND 

SOCIAL 

OLYMPIADS  

(IPA) 

III NASIONAL 
SMA 2 DU 

JOMBANG 
2010 

70 

THE 

NATIONAL 

SCIENCE AND 

SOCIAL 

OLYMPIADS  

(IPA) 

1 NASIONAL 
SMU 2 DU 

JOMBANG 
2010 

71 

OLIMPIADE 

FISIKA 

NUCLEON 

HARAPAN 

1 
NASIONAL UM MALANG 2010 

72 
MTQ TINGKAT 

PUTRA 
I KABUPATEN 

DIKNAS 

BOJONEGORO 
2010 

73 

OLIMPIADE 

B.INGGRIS, 

MIPA DAN 

SASTRA 

(SASTRA) 

I KARISIDENAN 

SMA 

ALFATTAH 

LAMONGAN 

2010 

74 

THE 

NATIONAL 

SCIENCE AND 

SOCIAL 

OLYMPIADS  

(IPS) 

II NATIONAL 

SMA 2 DARUL 

ULUM 

JOMBANG 

2010 

75 

OLIMPIADE 

FISIKA KELAS 

VII 

I KABUPATEN 
MGMP FISIKA 

BOJONEGORO 
2010 

76 

Peraih Nilai Rata 

-rata Tertinggi 

Unas SMP 

Negeri/ Swasta 
 

Kabupaten KEMDIKNAS 
2007-

2011 



77 
Science & Social 

Olympiads 
Juara I & II Nasional 

SMA Darul Ulum 

2 Jombang 
2011 

78 
Olimpiade Siswa 

Nasional 
Juara I Nasional Kemdiknas Pusat 2011 

79 

DEFISMATIKA 

IV MIPA SMP/ 

MTs 

Juara II Karesidenan 
SMA BPPT Al 

Fattah Lamongan 
2012 

80 Olimpiade MIPA Juara II Karesidenan 

 

2012 

81 
Lomba Cipta 

Cerpen FLS2N 
Juara I Kabupaten 

DIKNAS 

KABUPATEN 
2012 

82 
Lomba Cipta 

Lagu FLS2N 
Juara I Kabupaten 

DIKNAS 

KABUPATEN 
2012 

83 
PHYSIC 

COMPETITION 
Harapan Nasional ITS SURABAYA 2012 

84 
Olimpiade Sains 

Nasional 
Juara II Nasional Kemdiknas Pusat 2012 

85 
Science & Social 

Olympiads 

Juara I & 

Harapan II 
Nasional 

SMA Darul Ulum 

2 Jombang 
2012 

86 

OLIMPIADE 

UNAS 

(GEBYAR 

MUHIBA) 

JUARA 3 KARISIDENAN 

SMA MUH 

BABAT 

LAMONGAN 

Jan-13 

87 

OLIMPIADE 

UNAS 

(GEBYAR 

MUHIBA) 

JUARA 1 KARISIDENAN 

SMA MUH 

BABAT 

LAMONGAN 

Jan-13 

88 

FUTSAL 

PUTRA 

SMP/MTs HUT 

SMK SIANG 1 

JUARA 1 KABUPATEN 
SMK SIANG 

BOJONEGORO 
Feb-13 



89 

OLIMPIADE 

FISIKA 

PRIMAGAMA 

MENCARI 

JUARA 

JUARA 3 KARISIDENAN 
RADAR 

BOJONEGORO 
Feb-13 

90 

OLIMPIADE 

MATEMATIKA 

PRIMAGAMA 

MENCARI 

JUARA 

JUARA 3 KARISIDENAN 
RADAR 

BOJONEGORO 
Feb-13 

91 

PEMAIN 

TERBAIK 

FUTSAL 

JUARA 1 KABUPATEN 
SMK SIANG 

BOJONEGORO 
Feb-13 

92 
PHYSIC 

COMPETITION 

HARAPAN 

2 
NASIONAL ITS SURABAYA Feb-13 

93 
DEFISMATEKA 

V MIPA 
FINALIS KARISIDENAN 

SMA 

ALFATTAH 

LAMONGAN 

Mar-13 

94 
DEFISMATEKA 

V MIPA 
FINALIS KARISIDENAN 

SMA 

ALFATTAH 

LAMONGAN 

Mar-13 

95 
DEFISMATEKA 

V MIPA 
JUARA 1 KARISIDENAN 

SMA 

ALFATTAH 

LAMONGAN 

Mar-13 

96 SENI LUKIS I KABUPATEN 
DIKNAS 

BOJONEGORO 
Mar-13 

97 

BACA PUISI 

SELEKSI 

FL2SN 

JUARA 3 KABUPATEN 
DIKNAS 

BOJONEGORO 
Apr-13 

98 
CIPTA CERPEN 

FLS2N 
JUARA 2 KABUPATEN 

DIKNAS 

KABUPATEN 
Apr-13 

99 
CIPTA LAGU 

FLS2N 
JUARA 1 KABUPATEN 

DIKNAS 

KABUPATEN 
Apr-13 



100 

MATEMATIC 

NALARIA 

REALISTIC 

PERUNGGU NASIONAL 
LEMBAGA 

MNR 
Apr-13 

101 

OLIMPIADE 

BIOLOGI 

OLIMPIS II 

HARAPAN 

1 
KARISIDENAN 

SMAN MT 

BOJONEGORO 
Apr-13 

102 

OLIMPIADE 

BIOLOGI 

OLIMPIS II 

HARAPAN 

III 
KARISIDENAN 

SMAN MT 

BOJONEGORO 
Apr-13 

103 

OLIMPIADE 

BIOLOGI 

OLIMPIS II 

JUARA 2 KARISIDENAN 
SMAN MT 

BOJONEGORO 
Apr-13 

104 

OLIMPIADE 

FISIKA  

OLIMPIS II 

HARAPAN 

II 
KARISIDENAN 

SMAN MT 

BOJONEGORO 
Apr-13 

105 

OLIMPIADE 

FISIKA 

OLIMPIS II 

HARAPAN 

1 
KARISIDENAN 

SMAN MT 

BOJONEGORO 
Apr-13 

106 

OLIMPIADE 

FISIKA 

OLIMPIS II 

HARAPAN 

III 
KARISIDENAN 

SMAN MT 

BOJONEGORO 
Apr-13 

107 
OLIMPIADE 

IPS  OLIMPIS II 
JUARA 2 KARISIDENAN 

SMAN MT 

BOJONEGORO 
Apr-13 

108 
OLIMPIADE 

IPS OLIMPIS II 

HARAPAN 

1 
KARISIDENAN 

SMAN MT 

BOJONEGORO 
Apr-13 

109 
OLIMPIADE 

IPS OLIMPIS II 

HARAPAN 

II 
KARISIDENAN 

SMAN MT 

BOJONEGORO 
Apr-13 

110 
OLIMPIADE 

IPS OLIMPIS II 
JUARA 1 KARISIDENAN 

SMAN MT 

BOJONEGORO 
Apr-13 

111 
OLIMPIADE 

IPS OLIMPIS II 
JUARA 3 KARISIDENAN 

SMAN MT 

BOJONEGORO 
Apr-13 



112 

OLIMPIADE 

MATEMATIKA 

OLIMPIS II 

HARAPAN 

II 
KARISIDENAN 

SMAN MT 

BOJONEGORO 
Apr-13 

113 

OLIMPIADE 

MATEMATIKA 

OLIMPIS II 

HARAPAN 

III 
KARISIDENAN 

SMAN MT 

BOJONEGORO 
Apr-13 

114 

OLIMPIADE 

MATEMATIKA 

OLIMPIS II 

JUARA 2 KARISIDENAN 
SMAN MT 

BOJONEGORO 
Apr-13 

115 
SENI LUKIS  

FLS2N 
3 KABUPATEN 

DIKNAS 

BOJONEGORO 
Apr-13 

116 

FINAL OSN 

2013  BIDANG 

BIOLOGI 

BATAM 

PERUNGGU NASIONAL KEMENDIKBUD May-13 

117 

FINAL OSN 

2013  BIDANG 

FISIKA 

BATAM 

PERAK NASIONAL KEMENDIKBUD May-13 

118 

FINAL OSN 

2013 BIDANG 

IPS BATAM 

PERUNGGU NASIONAL KEMENDIKBUD May-13 

119 
Primagama 

Futsal Turnamen 
Juara I Kabupaten Primagama Jul-13 

120 

Science & Social 

Olympiads 

Bidang Sosial 

Juara II Nasional 
SMA Darul Ulum 

2 Jombang 
Nov-13 

121 Pekanmat 2014 Juara Rayon NATIONAL 
Universitas 

Brawijaya Malang 

Des-

2013 

122 

Lomba 

Penelitian Ilmiah 

Remaja 

Juara I KABUPATEN 
DIKNAS 

BOJONEGORO 

Des-

2013 

123 Olimpiade MIPA Juara I Kabupaten 
SMA AL Fatimah 

Bjn 
Jan-14 



124 Olimpiade MIPA Juara II Kabupaten 
SMA AL Fatimah 

Bjn 
Jan-14 

125 Olimpiade MIPA Juara III Kabupaten 
SMA AL Fatimah 

Bjn 
Jan-14 

126 Olimpiade MIPA Harapan III Kabupaten 
SMA AL Fatimah 

Bjn 
Jan-14 

127 

Olimpiade 

Geografi 

Nasional 2014 

Juara I Nasional UGM Jogjakarta Feb-14 

128 

Olimpiade 

MIPAS Gebyar 

Muhiba 2014 

Juara I Karesidenan 

SMA MUH 

BABAT 

LAMONGAN 

Feb-14 

129 

Olimpiade 

MIPAS Gebyar 

Muhiba 2014 

Juara III Karesidenan 

SMA MUH 

BABAT 

LAMONGAN 

Feb-14 

130 
DEFISMATEKA 

VI MIPA 
Juara I Karesidenan 

SMA BPPT Al 

Fattah Lamongan 
Feb-14 

131 
DEFISMATEKA 

VI MIPA 
Juara III Karesidenan 

SMA BPPT Al 

Fattah Lamongan 
Feb-14 

132 

DEFISMATEKA 

VI Bahasa 

Inggris 

Juara II Karesidenan 
SMA BPPT Al 

Fattah Lamongan 
Feb-14 

133 

Academic Battle 

Competition 

2014 Bidang IPS 

Juara I Karesidenan MAN Lamongan Feb-14 

134 
Biology Ophus 

Fair 2014 
Harapan I NASIONAL ITS SURABAYA Feb-14 

135 

Olimpiade MIPA 

HUT MAN 

Tambakberas 

Juara I Jawa Timur 

MAN 

Tambakberas 

Jombang 

Feb-14 



136 

Olimpiade MIPA 

HUT MAN 

Tambakberas 

Juara II Jawa Timur 

MAN 

Tambakberas 

Jombang 

Feb-14 

137 

Olimpiade MIPA 

HUT MAN 

Tambakberas 

Juara III Jawa Timur 

MAN 

Tambakberas 

Jombang 

Feb-14 

138 

Olimpiade MIPA 

HUT MAN 

Tambakberas 

Harapan I Jawa Timur 

MAN 

Tambakberas 

Jombang 

Feb-14 

139 

Olimpiade MIPA 

tingkat SMP/ 

Mts 

Juara I Kabupaten 
SMAN 1 

Bojonegoro 
Apr-14 

140 

Olimpiade MIPA 

tingkat SMP/ 

Mts 

Juara II Kabupaten 
SMAN 1 

Bojonegoro 
Apr-14 

141 

Pekan Olahraga 

dan Seni Cabang 

Desain Poster 

Juara II Kabupaten 
Diknas 

Bojonegoro 
Apr-14 

142 

Pekan Olahraga 

dan Seni Cabang 

Seni Baca Puisi 

Harapan II Kabupaten 
Diknas 

Bojonegoro 
Apr-14 

143 

Pekan Olahraga 

dan Seni Cabang 

Cipta Lagu 

Harapan II Kabupaten 
Diknas 

Bojonegoro 
Apr-14 

144 
Olimpiade 

Matematika 
Harapan I Jawa Timur 

UIN Sunan 

Ampel 
Apr-14 

145 

Final OSN 2014 

Bidang Fisika di 

Padang, Sumbar 

Perak Nasional KEMENDIKBUD 
Mei 

2014 

145 

Final OSN 2014 

Bidang Biologi 

di Padang, 

Sumbar 

Perunggu NASIONAL KEMENDIKBUD 
Mei 

2014 



146 
Lomba 

Matematika 
Juara I Kabupaten 

SMAN 2 

Bojonegoro 

Mei 

2014 

147 
Lomba 

Matematika 
Juara 2 Kabupaten 

SMAN 2 

Bojonegoro 

Mei 

2014 

148 Lomba IPA Juara I Kabupaten 
SMAN 2 

Bojonegoro 

Mei 

2014 

149 Lomba IPA Juara 2 Kabupaten 
SMAN 2 

Bojonegoro 

Mei 

2014 

150 
Olimpiade Social 

& science 2014 
Juara 1 Nasional SMA DU 2 

Agustus 

2014 

151 
Olimpiade Social 

& science 2014 
Juara 3 Nasional SMA DU 2 

Agustus 

2014 

152 

Olimpiade 

Geografi 

Nasional 2015 

Juara 1 Nasional UGM Jogjakarta 
Januari 

2015 

153 

Olimpiade 

Matematika & 

English 

Olympiads 

Harapan 1 Karesidenan 
SMK Sunan 

Drajat Lamongan 

Januari 

2015 

154 

Olimpiade 

Matematika 

Unisda 

Juara 3 Jawa Timur 
UNISDA 

Lamongan 

Februari 

2015 

155 
Olimpiade 

Matematika 

Juara 

Harapan 1 
Jawa Timur 

MAN Tambak 

Beras 

Februari 

2015 

156 
Olimpiade 

Matematika 
Juara 1 Jawa Timur 

MAN Tambak 

Beras 

Februari 

2015 

157 
Olimpiade 

Matematika 
Juara 3 Jawa Timur 

MAN Tambak 

Beras 

Februari 

2015 

158 
Olimpiade 

MIPAS 
Juara 1 Karesidenan MUHIBA 

Februari 

2015 



159 
Olimpiade 

MIPAS 
Juara 2 Karesidenan MUHIBA 

Februari 

2015 

160 Sni Lukis Juara 2 Karesidenan MUHIBA 
Februari 

2015 
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